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Raynald Firdaus, Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 2021, 
Analisis Risiko Upper Limb Disorders (ULDs) pada Pekerja Proses Pengupasan Buah dengan 
Menggunakan Metode the Assessment of Repetitive Task (ART) Tool (Studi Kasus: CV. Sabar 
Jaya, Malang), Dosen Pembimbing: Qomariyatus Sholihah. 
 
Peran manusia dalam dunia perindustrian sebagai sumber tenaga kerja masih sangat 
dominan dalam melakukan aktivitas. Manusia merupakan salah satu faktor produksi yang 
memiliki peranan yang amat penting dan vital, yang tidak dimiliki oleh fakor produksi yang 
lainnya. Aktivitas yang bersifat manual memiliki hubungan dengan kekuatan dan ketahanan 
manusia dalam melakukan pekerjaan dan memiliki risiko yang berkaitan dengan ilmu ergonomi. 
Aktivitas manual merupakan suatu pekerjaan yang dapat dilakukan dengan mengutamakan 
tenaga kerja dari manusia atau seseorang pekerja yang biasanya dapat menimbulkan keluhan 
pada pekerja seperti kelelahan, kejenuhan, dan dapat menimbulkan masalah kesehatan akibat 
bahaya ergonomi salah satunya adalah cidera Upper Limb Disorders (ULDs). Pekerja proses 
pengupasan buah di CV. Sabar Jaya bekerja selama 8 jam dengan waktu istirahat selama 60 
menit. Akibat dari sifat pekerjaannya tersebut para pekerja pada proses pengupasan buah 
mengalami berbagai keluhan terutama pada bagian lengan, tangan, punggung, serta pada bagian 
paha. Dengan timbulnya keluhan tersebut maka diperlukan adanya identifikasi risiko timbulnya 
Upper Limb Disorders (ULDs) serta memberikan usulan perbaikan yang dapat mengurangi 
risiko cidera Upper Limb Disorders (ULDs). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah the Assessment of Repetitive Task 
(ART) Tool yang digunakan untuk mengidentifikasi timbulnya cidera Upper Limb Disorders 
(ULDs) dengan menilai tugas yang beresiko pada tubuh bagian atas. Hasil yang didapat dengan 
menggunakan metode tersebut adalah exposure score dan exposure level. 
Hasil identifikasi risiko cidera Upper Limb Disorders (ULDs) dengan menggunakan metode 
the Assessment of Repetitive Task (ART) Tool tergolong kedalam high risk untuk kedua lengan 
baik pada bagian kanan maupun pada bagian kiri. Pekerja 1 memiliki nilai risiko sebesar 32 
untuk lengan bagian kanan dan sebesar 36 untuk lengan bagian kiri. Sedangkan pekerja 2 
memiliki nilai risiko sebesar 30 untuk lengan bagian kanan dan sebesar 34 untuk lengan bagian 
kiri. Kondisi ini memiliki indikasi apabila risiko timbulnya cidera Upper Limb Disorders 
(ULDs) sangat memungkinkan dan sangat berbahaya apabila tidak segera diberikan suatu 
perbaikan. Perbaikan yang diusulkan pada penelitian ini yaitu memberikan wawasan terkait 
peregangan pada otot bagian tangan, memberikan jendela istirahat tambahan, memberikan usulan 
sarung tangan cut resistance, dan memberikan usulan perancangan desain kursi kerja yang lebih 
baik dan ergonomis bagi para pekerja agar dapat bekerja dengan aman dan nyaman. 
 
Kata Kunci : the Assessment of Repetitive Task Tool, Upper Limb Disorders, Musculoskeletal 



































Raynald Firdaus, Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, Universitas 
Brawijaya, 2021, Analysis of Upper Limb Disorders (ULDs) Risk on Fruit Peeling Process 
Worker Using the Assessment of Repetitive Task (ART) Tool Method (Case Study: CV. Sabar 
Jaya, Malang), Advisor: Qomariyatus Sholihah. 
 
The role of humans in the industrial segment as a source of labor is still dominant in 
carrying out the activities. Humans are one of the factors of production which has important and 
vital role, which is not owned by other production’s factors. Manual activities requires human’s 
strength and endurance when doing the job and it have ergonomical risks. Manual activities is a 
job that can be done by using manpower or worker which usually cause complaints such as 
fatigue, boredom, and can cause health problem due to ergonomical danger, one of them is 
injured Upper Limb Disorders (ULDs). Fruit peeling process’ workers of CV. Sabar Jaya works 
for 8 hours with 60 minutes break. As a result of these work system, fruit peeling process’ 
workers experienced various complaints, expecially in their arms, hands, back, and thighs. 
Because of those complaints, it is necessary to identify the risk of Upper Limb Disorders (ULDs) 
and provide suggestions or recommendations for improvements in reducing the risk of Upper 
Limb Disorders (ULDs) injury. 
The method used in this research is the Assessment of Repetitive Task (ART) Tool. ART 
Tool is used to identify the cause of Upper Limb Disorders (ULDs) injury. It assesses risky tasks 
in the upper body. The output of this method is exposure score and exposure level. 
The result of the identification of the risk of Upper Limb Disorders (ULDs) injury using the 
Assessment of Repetitive Task (ART) Tool method are classified as high risk for both arms in 
the right and left side. Worker 1 has a risk value of 32 for the right arm and 36 for the left arm. 
While worker 2 has a risk value of 30 for the right arm and 34 for the left arm. This condition 
indicate that the risk of Upper Limb Disorders (ULDs) injury is highly possible happened and  
can be very dangerous if an improvement is not immediately given. The improvements or 
recommendations proposed in this research are giving insight and knowledge about hand 
muscles’ stretching, giving additional break time windows, suggesting cut resistance gloves, and 
providing better and ergonomic work chair design for the workers so they can work safely and 
comfortably. 
 
Keywords: the Assessment of Repetitive Task Tool, Upper Limb Disorders, Musculoskeletal 













































Sebuah penelitian, membutuhkan faktor – faktor penting sebagai landasan guna 
pelaksanaan sebuah penelitian. Bab ini akan mencakup latar belakang penelitian, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian, serta 
batasan dalam penelitian dan asumsi dalam penelitian ini. 
 
1.1 Latar Belakang 
Peran seorang manusia sebagai sumber tenaga kerja di dalam dunia perindustrian 
cenderung dominan dalam melakukan suatu aktivitas. Manusia merupakan salah satu 
faktor penting dalam produksi, yang tidak dimiliki oleh fakor produksi yang lainnya. 
Menurut Thomas Aquinas (1996) mendefinisikan manusia sebagai suatu substansi yang 
lengkap terdiri dari badan serta jiwa. Sedangkan menurut Yaktiningsasi (1994) 
mendefinisikan bekerja sebagai suatu kegiatan yang dapat menghasilkan sesuatu yang 
memiliki nilai bagi orang lain. Dalam suatu proses produksi, aktivitas produksi yang terjadi 
dapat dikerjakan secara manual oleh manusia maupun dapat dikerjakan secara otomatis 
dengan bantuan mesin. 
Aktivitas kerja manual memiliki kaitan dengan kekuatan dan daya tahan seorang 
manusia di tempat kerja, serta bahaya yang terkait dengan akibat ergonomi. Aktivitas kerja 
manual merupakan suatu tindakan kerja yang mengutamakan tenaga dari seorang manusia 
atau pekerja dan dapat mengakibatkan keluhan pekerja seperti kelelahan, kebosanan, dan 
gangguan kesehatan akibat risiko ergonomis, salah satunya adalah cedera Musculoskeletal 
Disorders (MSDs). Menurut National Institute of Occupational Safety and Health 
(NIOSH) dan WHO, Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang 
disebabkan ketika seseorang melakukan aktivitas kerja dan pekerjaan yang signifikan 
sehingga mempengaruhi adanya fungsi normal jaringan halus pada sistem Musculoskeletal 




CV. Sabar Jaya merupakan sebuah UMKM yang bergerak dalam bidang produksi 
keripik olahan beraneka ragam varian buah, diantaranya adalah keripik buah pisang, 
keripik buah nangka, keripik buah rambutan, keripik buah kelapa, keripik buah nanas, 
keripik buah apel, keripik buah mangga, keripik buah salak, dan lain-lain. CV. Sabar Jaya 
beralamat Kecamatan Pakis, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Sebagian besar proses 
produksii CV. Sabar Jaya dilakukan secara manual, adapun proses produksinya mencakup, 
proses pengupasan buah (peeling), proses pencucian buah (washing), proses pendinginan 
(freezing), proses penggorengan (frying), proses pengeringan (drying), dan proses 
pengemasan (packing). CV. Sabar Jaya memiliki 20 tenaga kerja yang terbagi menjadi 10 
tenaga kerja yang ditempatkan pada bagian pengupasan buah dan pencucian, 8 tenaga kerja 
yang ditempatkan pada bagian pengemasan, dan 2 tenaga kerja yang ditempatkan pada 
bagian penggorengan. 
 
Gambar 1.1 Alur Produksi CV. Sabar Jaya 
 
  
A     B 
Gambar 1.2 A.) Proses Pengambilan Buah dan B.) Proses Pengupasan Buah 
Sumber: CV. Sabar Jaya 
 
Berdasarkan dari gambar 1.1, dapat diketahui proses produksi yang terdapat pada CV. 
Sabar Jaya berlangsung secara manual dan terus menerus. Gambar 1.2 merupakan gambar 
dari postur tubuh pekerja pada proses pengupasan buah yang cenderung mengangkat bahu 
dan memiliki postur punggung yang menunduk yang pada akhirnya dapat menimbulkan 





berulang (repetitive) dengan waktu kerja 8 jam perhari dan memiliki jeda waktu guna 
istirahat selama 60 menit. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penilaian terhadap 
pekerja terkait adanya risiko cidera bahkan dapat menimbulkan masalah kesehatan akibat 
risiko ergonomis salah satunya adalah cedera Musculosceletal Disorders (MSDs). 
Penilaian ini dilakukan dengan melakukan wawancara serta dengan menggunakan 
kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang dibagikan kepada pekerja di masing-masing 
proses produksi. Hasil dari wawancara secara langsung kepada pekerja pada para pekerja 
mengalami berbagai keluhan nyeri dan umumnya terjadi pada bagian lengan, tangan, 
punggung, serta pada bagian paha. Selain dari wawancara, keluhan yang diterima oleh para 
pekerja CV. Sabar Jaya dapat dibuktikan dengan hasil pembagian kuisioner Nordic Body 
Map (NBM). Pembagian kuisioner Nordic Body Map (NBM) dibagikan kepada pekerja 
pada proses pengupasan terdapat 7 responden, pada proses penggorengan terdapat 2 
responden, dan pada proses pengemasan terdapat 7 responden. Kuisioner ini sendiri terdiri 
dari 4 skala yaitu, skala 1 (Tidak Sakit), 2 (Cukup Sakit), 3 (Sakit), dan 4 (Sangat Sakit). 
Kuisioner ini terdiri dari penilaian bagian tubuh terhadap risiko yang diterima para 
pekerja. Berdasarkan kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang telah dibagikan kepada 
para pekerja pada proses produksi di CV. Sabar Jaya, didapatkan hasil rekapitulasi yang 






























Tabel 1.1  
Hasil Rekapitulasi Kuisioner Nordic Body Map pada Proses Produksi di CV. Sabar Jaya 
Hasil Rekapitulasi Kuesioner 
Nordic Body Map. 











Bagian Tubuh 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Leher 3 2 2 0 2 0 0 0 3 1 3 0 
Tengkuk 3 4 0 0 2 0 0 0 3 1 3 0 
Bahu Kiri 1 1 5 0 2 0 0 0 1 0 6 0 
Bahu Kanan 1 1 5 0 2 0 0 0 4 0 3 0 
Lengan Atas Kiri 0 2 4 1 2 0 0 0 3 1 3 0 
Punggung 0 1 4 2 2 0 0 0 3 2 2 0 
Lengan Atas Kanan 0 0 6 1 2 0 0 0 5 2 0 0 
Pinggang 0 2 5 0 2 0 0 0 4 2 1 0 
Pinggul 0 2 5 0 2 0 0 0 5 2 0 0 
Pantat 0 5 1 1 2 0 0 0 4 3 0 0 
Siku Kiri 5 1 1 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Siku Kanan 5 1 1 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Lengan Bawah Kiri 3 2 2 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Lengan Bawah Kanan 0 4 3 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Pergelangan Tangan Kiri 2 2 3 0 2 0 0 0 4 3 0 0 
Pergelangan Tangan Kanan 2 1 4 0 2 0 0 0 4 3 0 0 
Tangan Kiri 2 2 3 0 2 0 0 0 4 1 1 1 
Tangan Kanan 1 2 4 0 2 0 0 0 5 0 1 1 
Paha Kiri 2 2 3 0 1 1 0 0 3 3 1 0 
Paha Kanan 2 2 3 0 1 1 0 0 3 3 1 0 
Lutut Kiri 4 2 1 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Lutut Kanan 4 2 1 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Betis Kiri 5 1 1 0 0 0 2 0 7 0 0 0 
Betis Kanan 5 1 1 0 0 0 2 0 7 0 0 0 
Pergelangan Kaki Kiri 5 1 1 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Pergelangan Kaki Kanan 5 1 1 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Kaki Kiri 6 1 0 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Kaki Kanan 6 1 0 0 2 0 0 0 7 0 0 0 
Persentase Keluhan Nyeri 53,5714% = 54% 33% 39,8571% = 40% 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di tempat produksi keripik buah dan hasil 
kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang ditunjukkan pada tabel 1.1, didapatkan 
banyaknya keluhan nyeri (sakit) pada proses pengupasan buah dengan ditemukan nilai 
sebanyak 54%. Proses ini membuat pekerja melakukan kegiatan yang sama secara 
berulang (repetitive), kondisi kerja disana dapat dikatakan kurang baik guna kesehatan 
Musculoskeletal dikarenakan kondisi kursi yang tidak memiliki penyangga kursi dan 







Gambar 1.3 Rekapitulasi Keluhan Pekerja pada Proses Pengupasan Buah. 
 
Berdasarkan rekapitulasi keluhan pekerja pada proses pengupasan buah seperti pada 
Gambar 1.3 diatas, dapat diketahui jika pekerja pada proses pengupasan buah di CV. Sabar 
Jaya mengalami keluhan nyeri yang dominan pada tubuh bagian atas daripada pada tubuh 
bagian bawah. Hal ini, sebelumnya tidak pernah dilakukan sebuah evaluasi terhadap 
keluhan dari pekerja maupun kondisi yang diterima oleh para pekerja pada proses 
pengupasan buah di CV. Sabar Jaya. Masalah ini dapat timbul dikarenakan adanya 
aktivitas yang berulang (repetitive) yang melibatkan tubuh bagian atas. Timbulnya keluhan 
nyeri pada tubuh bagian bawah disebabkan oleh pekerjaan ini dilakukan dengan posisi 
duduk dengan durasi selama 8 jam. 
CV. Sabar Jaya sendiri belum pernah melakukan evaluasi terhadap kinerja para 
pekerja yang terlibat dalam proses produksi keripik buah levina itu sendiri, maka dari itu 
diperlukan sebuah analisa lebih lanjut mengingat hasil yang telah diperoleh melalui 
wawancara langsung dan hasil menyebarkan kuisioner Nordic Body Map (NBM) tersebut 
sangat memungkinkan terjadinya suatu cidera tulang belakang atau Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) terhadap anggota badan para pekerja. Pelaksanaan pengidentifikasian 
serta melakukan analisis lebih lanjut terhadap postur kerja yang dilakukan oleh para 




























































































































































































































































































































Tahap mengidentifikasi risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja yang 
bekerja pada proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya ini, diketahui banyak metode yang 
dapat dipergunakan seperti, metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), metode Rapid 
Upper Limb Assessment (RULA), metode OCRA Index, metode Quick Exposure Check 
(QEC), metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools, dan beberapa metode 
lainnya yang dapat digunakan. Metode yang terpilih guna dilakukan identifikasi pada para 
pekerja proses pengupasan buah adalah metode The Assessments of repetitives tasks (ART) 
tools. Metode ini dapat dipilih dikarenakan kecenderungan dari aktivitas yang dilakukan 
oleh para pekerja proses pengupasan buah yakni aktivitas yang berulang secara terus 
menerus dengan minimnya waktu dalam beristirahat. Metode The Assessments of 
repetitives tasks (ART) tools memiliki sebuah tujuan guna melakukan pengukuran serta 
penilaian terhadap risiko terjadinya Uppers limbs disorders (ULDs) secara signifikan. 
Metode ini memiliki faktor risiko guna melakukan penilaian aktivitas yang berulang 
(repetitive) diantaranya adalah, faktor repetisi atau faktor frekuensi, faktor postur leher, 
faktor postur punggung, faktor postur kerja level kekuatan, dan faktor tambahan lainnya. 
Output dari hasil penilaian memakai metode ART Tools ini berupa exposures scores 
dan exposures levels ini dapat membuktikan adanya kemungkinan suatu cidera Uppers 
limbs disorders (ULDs) pada para pekerja pada proses pengupasan buah, kemudian 
menentukan upaya yang bisa dilakukan dalam mengurangi risiko yang timbul. Pendekatan 
ilmu Ergonomi merupakan sebuah cara perbaikan yang dirasa efektif guna menangani 
adanya keluhan terhadap Musculoskeletal Disorders (MSDs). Perbaikan tersebut dapat 
berupa perbaikan cara kerja, perbaikan peralatan kerja dan perbaikan terkait rancangan 
stasiun kerja. Setelah menghasilkan rekomendasi perbaikan yang tepat guna pekerja pada 
proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya, diharapkan hal tersebut dapat mengurangi 
exposures scores dan exposures levels dari risiko pekerja pada proses pengupasan buah di 
CV. Sabar Jaya. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang ada pada CV. Sabar Jaya berdasar dari latar belakang, 
didapati masalah yang dilakukan penelitian adalah terdapat keluhan nyeri yang timbul 
akibat proses kerja pada proses pengupasan buah yang diterapkan di CV. Sabar Jaya. 
Berdasarkan dengan hasil kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang telah dibagikan 
sebelumnya terdapat sebanyak 54% pekerja mengalami keluhan pada bagian atas tubuh 





1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkna dari identifkiasi permasalahan yang telah disebutkan, dapat dirumuskan 
masalah yang berada pada CV. Sabar Jaya adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana nilai exposures scores dan nilai exposures levels dari risiko Uppers limbs 
disorders (ULDs) pada pekerja proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya? 
2. Bagaimana rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan guna menurunkan risiko 
terjadinya Uppers limbs disorders (ULDs) pada postur tubuh pekerja CV. Sabar Jaya 
dengan metode ART? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, didapatkan tujuan 
dari penulisan ini adalah: 
1. Mengetahui nilai exposures scores dan nilai exposures levels dari risiko Uppers limbs 
disorders (ULDs) pada pekerja proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya. 
2. Memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan guna menurunkan risiko 
terjadinya Uppers limbs disorders (ULDs) pada postur tubuh pekerja CV. Sabar Jaya 
dengan metode ART. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh CV. Sabar Jaya, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. CV. Sabar jaya dapat mengetahui faktor yang memiliki nilai risiko tinggi sehingga 
dapat melakukan perbaikan yang sesuai dan dapat diterapkan. 
2. CV. Sabar jaya dapat meningkatkan kualitas produktivitas. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Batasan dari penelitian yang dilakukan di CV. Sabar Jaya, adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor biaya. 
2. Penelitian ini berfokus hanya pada perbaikan tempat kerja di workstation pengupasan 
buah. 
3. Rekomendasi yang diberikan berlandaskan terhadap hasil identifikasi masalah dari 






1.7 Asumsi Penelitian 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian terhadap CV. Sabar Jaya, adalah sebagai 
berikut: 
1. Seluruh pekerja dalam kondisi kesehatan yang baik, terampil dan menguasai lingkup 
pekerjaannya. 
2. Tidak terdapat perubahan dalam metode kerja CV. Sabar Jaya selama penelitian 
berlangsung. 
3. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh ketika kondisi perusahaan CV. Sabar 









Dalam sebuah penelitian, memerlukan adanya sebuah teori atau sumber yang dapat 
digunakan sebagai sebuah landasan penalaran dalam topik ini. Pada bab ini memuat 
sejumlah penjelasan tentang landasan teori yang mendasari penulisan dalam penelitian ini. 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu memiliki sebuah definisi sebagai penelitian yang sebelumnya 
telah dilakukan dan dijadikan sebagai acuan guna penelitian yang akan dilaksanakan. 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya bisa mencakup penelitian yang berkaitan dengan 
objek penelitian maupun mencakup metode penelitian yang akan digunakan pada 
penelitian ini. Berikut merupakan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 
antara lain: 
1. Pusparini (2019), penelitian yang dilakukan adalah dengan metode Assessments of 
repetitives tasks (ART) tools dengan objek penelitian pada pekerja produksi kotak 
obat. Penelitian tersebut melakukan pengukuran dengan menilai dan melihat 
timbulnya risiko Uppers limbs disorders (ULDs). Perusahaan tersebut memiliki 
beberapa stasiun kerja diantaranya adalah, stasiun pemotongan, stasiun perakitan, dan 
stasiun penghalusan. Pekerjaan tersebut dilakukan secara berulang (repetitive). 
Berdasarkan dari hasil perhitungan, didapatkan score sebesar 24 yang merupakan 
kategori nilai dan tergolong kedalam risiko High Risk. Pemberian usulan yang dapat 
dilakukan yaitu dengan cara merancang fasiltas kerja berupa sebuah assembly deck 
yang digunakan guna membantu dalam proses assembly. Hal tersebut dilakukan 
karena meja perakitan yang telah ada sebelumnya memiliki tinggi yang kurang sesuai 
sehingga membuat pekerja harus penambahan sebuah kursi atau bantalan kursi guna 
menyesuaikan dengan tinggi meja. Lalu, rekomendasi perbaikan yang dilakukan oleh 
peneliti yakni memberikan bantuan berupa lifting hand glove dengan tujuan guna 
mempermudah pekerja pemotongan saat menggenggam kayu serta memiliki fungsi 




2. Nafidah, Efranto, dan Sugiono (2015), penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode Assessments of repetitives tasks (ART) tools dengan objek penelitian pada 6 
pekerja pada frozen section di PT. Aerofood Indonesia. Penelitian ini mendapatkan 
hasil identifikasi adanya risiko Uppers limbs disorders (ULDs) pada pekerja di PT. 
Aerofood Indonesia. Pekerja 1 memiliki nilai exposures scores sebesar 24 dan 
memasuki kategori yang tegolong kedalam risiko high risk yang terletak di tangan 
sebelah kiri, sedangkan pekerja 6 mempunyai nilai exposures scores sebesar 8,25 dan 
memasuki kategori yang tergolong kedalam risiko risiko rendah di tangan sebelah kiri. 
Pekerja 2, pekerja 3, pekerja 4, dan pekerja 5 mempunyai nilai exposures levels serupa 
baik pada lengan kanan maupun pada lengan kiri yaitu memasuki kategori yang 
tergolong kedalam risiko yang risiko menengah. Secara menyeluruh, faktor risiko 
dengan nilai risiko yang tinggi dapat tergolong kedalam risiko yang memiliki nilai 
high risk adalah pada postur dari para pekerja dan frekuensi tindakan teknis. Risks 
scores saat berada pada waktu istirahat pekerja 1 memiliki nilai risiko sebesar 6, hal 
tersebut tergolong high risk dan risks scores pekerja lainnya sebesar 4 dan 2 yang 
tergolong risiko menengah. guna faktor lingkungan kerja fisik didapatkan nilai risks 
scores 1 pada semua pekerja dikarenakan pekerja memiliki keluhan serupa yaitu 
terpapar oleh udara yang dingin. Sebuah perbaikan berlandas pada bidang ilmu 
ergonomy diberikan guna mngurangi dampak dari risiko Uppers limbs disorders 
(ULDs) pada pekerja. Rekomendasi perbaikan yang dilakukan pada penelitian tersebut 
yaitu dengan menghilangkan postur kerja buruk dengan merancang ulang metode 
kerja, membuat rancangan baru meja dishing, memperbaiki durasi istirahat para 
pekerja, mengurangi dampak akibat paparan udara dingin, dan mengurangi sentuhan 
dengan benda yang memiliki suhu yang dingin.  
3. Islam, dan Sugiono (2020), penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode The 
Assessments of repetitives tasks (ART) tools dengan objek penelitian para pekerja pada 
proses pengangkutan Block di CV. STARBLOCK. Hasil penelitian membuktikan 
apabila, kondisi pekerja pemindahan paving block adalah dalam kondisi yang sangat 
berisiko dibuktikan dengan hasil dari metode ART sendiri ditandai dengan nilai 
exposures scores guna lengan kanan sebesar 35 dan guna lengan kiri sebesar 38, serta 
guna nilai dari exposures levels didapati guna kedua lengan yaitu tergolong kedalam 
sangat berisiko. Usulan yang ditawarkan adalah dengan pemberikan alat Pallet, 





kepada pekerja guna melakukan Stretching, pembagian shift pekerjaan, dan 
pemberikan alat penunjang pekerjaan yaitu hand gloves dan personal back support. 
Tabel 2.1 menyajikan penelitian terdahulu dibandingkan dengan penelitian terkini, 
termasuk peneliti, judul, serta meliputi metode yang digunakan dalam penelitian, objek 
yang digunakan dalam penelitian, dan rekomendasi yang diberikan. 
Tabel 2.1  
Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian yang Dilakukan Saat Ini 




Analisis Risiko Uppers 
limbs disorders Pekerja 
Produksi Kotak Obat 
berbasis Assessments of 




Melakukan re-design fasilitas kerja 
berupa meja perakitan guna menunjang 
proses merakitan, dan memberikan 
saran perbaikan lainnya yang meliputi 
penyediaan sarung tangan yang 
bertujuan unutk mempermudah proses 
pemotongan kayu serta dapat 
melindungi dari goresan yang terjadi 







Analisis Risiko Uppers 
limbs disorders pada 
Pekerja Frozen Section 
Berbasis Assessments of 




Menghilangkan postur kerja yang 
buruk dengan mengganti cara kerja, 
melakukan perancangan ulang meja 
dishing, memperbaiki waktu istirahat 
dan mengurangi keluhan pekerja atas 
terdapatnya paparan udara dingin dan 






Analisis Risiko ULDs 
pada pekerja pemindahan 
paving menggunakan 
metode ART Tool. 
ART 
Tool 
Diberikan usulan hand pallet, 
penambahan durasi dalam waktu 
istirahat, pemberian instruksi terkait 
peregangan, dan melakukan rotasi 
ulang penugasan pekerja, serta 





Analisis Risiko Uppers 
limbs disorders (ULDs) 
pada pekerja proses 
pengupasan buah dengan 
menggunakan metode The 
Assessments of repetitives 
tasks (ART) tools.  
ART 
Tool 
Rekomendasi perbaikan yang diberikan 
berupa melakukan perancangan ulang 
dan perbaikan pada stasiun kerja 
pengupasan buah dengan tujuan guna 
mengurangi risiko terjadinya risiko 
Uppers limbs disorders (ULDs). 
 
2.2 Ergonomi 
Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang berasal dari dua kata, yakni Ergon 
dan Nomos. Ergon memiliki arti kerja sedangkan Nomos memiliki arti aturan atau hukum 
dengan demikian dapat didefinisikan sebagai suatu aturan atau norma dalam sistem kerja, 
ergonomi sendiri memiliki suatu fokus bahasan yaitu tentang melakukan optimalisasi suatu 
fungsi manusia terhadap aktivitas yang dilakukan oleh seorang manusia. Menurut Tarwaka 




menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasiltas yang digunakan baik dalam 
beraktivitas maupun dalam aktivitas istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan 
manusia baik fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi 
lebih baik. Secara umum tujuan dari penerapan ilmu ergonomi adalah sebagai berikut. 
1. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial, 
mengeola dan mengkoordinir kerja secara tepat dan meningkatkan jaminan sosial baik 
selama kurun waktu usia produktif maupun setelah usia tidak produktif. 
2. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan kesejahteraan mental melalui pencegahan 
cedera dan penyakit akibat kecelakaan kerja, menurunkan beban kerja baik fisik 
maupun mental, mengupayakan promosi, dan kepuasan dalam bekerja. 
3. Menciptakan keseimbangan antara berbagai aspek yaitu aspek teknis, aspek ekonomis, 
aspek antropologis, aspek budaya dari setiap sistem kerja sehingga dapat menciptakan 
kualitas kerja yang tinggi. 
Ergonomi merupakan suatu bidang keilmuan yang menyerasikan antara manusia 
dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya agar dapat terciptanya keselamata, 
kenyamanan, dan terciptanya sebuah tindakan pencegahan terhadap timbulnya sebuah 
potensi risiko membahayakan maupun gangguan kesehatan pekerja, dengan 
mengutamakan meningkatnya produktivitas kerja dan kualitas hidup pekerja menjadi lebih 
baik. 
 
2.3 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
Menurut Kuswana (2014), Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah cidera yang 
terjadi pada otot, saraf, tendon, ligamen, sendi, tulang rawan, atau terjadi pada cakram 
tulang belakang. Sedangkan menurut Occupational Health and Safety Council of Ontario 
(OHSCO) adalah sebuah cidera dan gangguan pada sistem jaringan lunak yang meliputi 
otot, tendon, ligamen, saraf, sendi, dan pembuluh darah yang disebabkan oleh berbagai 
bahaya atau faktor risiko yang ada pada tempat kerja. Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
dapat terjadi akibat tidak adanya atau terdapat kekurangan kesesuaian antara kemampuan 
dan juga keterbatasan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan. Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) biasanya diawal dengan berupa adanya keluhan rasa nyeri, kesemutan, 
kram, mati rasa, dan bisa saja terdapat keluhan terjadinya perubahan keseimbangan tubuh. 
Keluhan tersebut apabila tidak segera mendapat penanganan yang tepat dapat 
menyebabkan keluhan rasa sakit yang dapat menimbulkan pada perubahan anatomi tubuh 





(2004) terdapat beberapa faktor yang berkemungkinan memberikan suatu keluhan yang 
dapat dijelaskan seperti dibawah ini. 
1. Aktivitas yang berulang. 
Suatu aktivitas yang dilakukan dengan intensitas yang tinggi. Apabila aktivitas 
berulang itu dilakukan dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan terjadinya 
cidera otot dimana pekerja akan mengeluhkan kesakitan pada bagian tubuh, hal ini 
disebabkan karena otot bekerja secara terus menerus tanpa adanya istirahat guna 
membuat otot kembali rileks. 
2. Sikap Kerja yang Tidak Alami. 
Pergerakan atau sikap kerja yang tidak alami meliputi, gerakan tangan agak naik, 
posisi punggung menghadap ke bawah, gerakan kepala terlalu menghadap keatas, dan 
lain-lain. Pergerakan atau sikap kerja seperti itu akan menyebabkan terjadinya risiko 
keluhan pada otot skeletal. 
3. Terdapat Peregangan Otot yang Berlebihan. 
Peregangan otot yang berlebihan atau disebut dengan over exertion pada umumnya 
sering dijumpai oleh pekerja yang memiliki aktivitas kerja dominan dengan 
pengerahan tenaga yang besar seperti mengangkat, mendorong, menarik, dan menahan 
suatu beban yang berat. Peregangan otot yang berlebihan tersebut terjadi akibat 
pengerahan tenaga yang diperlukan telah melampaui kekuatan optimum dari otot. 
Risiko cidera otot akan semakin tinggi apabila aktivitas tersebut dilakukan berulang 
dan secara terus menerus. 
4. Faktor Sekunder. 
a. Kontraksi otot biasanya terjadi dikarenakan adanya getaran dengan frekuensi yang 
cukup tinggi, 
b. Terjadi suatu tekanan didalam jaringan otot bagian lunak. 
5. Faktor Kombinasi. 
Didapati beberapa faktor yang terjadi secara bersamaan akan menyebabkan risiko 
cidera yang semakin meningkat. 
 
2.4 Uppers Limbs Disorders (ULDs) 
Uppers limbs disorders (ULDs) mempunyai suatu definisi yaitu suatu penyakit akibat 
bahaya ergonomis gangguan fungsional dapat dipicu oleh kelelahan pada jaringan otot 
akibat aktivitas yang berulang (repetitive) secara terus menerus, dan posisi tubuh yang 




otot, jaringan tendon, jaringan ligamen, jaringan pada saraf, atau mempengaruhi jaringan – 
jaringan lain, persendian termasuk persendian yang berada pada leher, persendian yang 
berada pada bahu, persendian  
yang berada pada lengan, persendian yang berada pada tangan, persendian yang berada 
pada pergelangan tangan, dan persendian yang berada pada jari. (Health and Safety 
Executive, 2002). 
Apabila suatu aktivitas yang memiliki potensi guna memberikan dampak atau cidera 
risiko Uppers limbs disorders (ULDs) tidak teridentifikasi dan tidak segera dilakukan 
evaluasi terhadap para pekerja yang bersangkutan maka dapat menyebabkan beberapa 
kondisi yakni sebagai berikut. 
1. Hilangnya pendapat perusahaan, maupun hilangnya pendapatan bagi pekerja. 
2. Hilangnya kemampuan pekerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaannya. 
3. Permasalahan terkait kualitas produk serta permasalahan terkait produktivitas. 
4. Penurunan efisiensi dalam melakukan aktivitas pekerjaan. 
5. Penambahan biaya yang dikeluarkan akibat sakit atau cidera yang diterima oleh para 
pekerja. 
6. Penambahan biaya yang dikeluarkan akibat terjadinya pergantian pekerja dan 
melakukan pelatihan pekerja baru. 
7. Litigasi. 
8. Citra buruk. 
9. Bertambahnya biaya asuransi guna pekerja yang mengalami kecelakaan kerja hingga 
terluka. 
Faktor Risiko akibat terjadinya Uppers limbs disorders (ULDs) meliputi dari, aktivitas 
kerja, lingkungan kerja, juga dapat berupa pekerja. Faktor risiko Uppers limbs disorders 
(ULDs) menurut Health and Safety Executive (2002) adalah sebagai berikut. 
1. Pengulangan 
Pekerjaan dapat dikatakan pekerjaan yang repetitive apabila pekerjaan tersebut 
membutuhkan otot yang sama guna digunakan secara berulang dan dilakukan secara 
terus menerus dalam waktu kerja tertentu atau pekerjaan tersebut membutuhkan 
gerakan yang sering dilakukan dalam jangka waktu yang lama. Durasi dalam aktivitas 
yang dilakukan secara berulang dapat berdampak pada waktu recovery pada otot yang 
digunakan. Hal ini dapat menyebabkan kelelahan pada bagian otot tersebut 
dikarenakan berkurangnya energy dan meningkatnya sisa metabolisme. Beban 





degenerasi, peradangan dan dapat terjadi perubahan mikriskopik pada jaringan 
tersebut. 
2. Postur Kerja 
Postur kerja dapat berdampak kepada meningkatnya risiko cidera pada postur tubuh 
yang kaku atau canggung, atau ditahan dalam posisi yang statis dalam kurun waktu 
yang lama. Posisi yang kaku atau canggung dapat didefinisikan ketika sebagian tubuh 
digunakan diluar dari posisi netral. Posisi netral adalah suatu posisi dimana sumbu 
tubuh dan kepala yang tegak, letak lengan berada pada disamping tubuh, letak lengan 
bawah menggantung lurus dari lengan atas dan tangan dalam posisi seperti saat hendak 
melakukan jabat tangan. Apabila postur tubuh yang canggung terjadi dalam kurun 
waktu yang cukup lama dapat menghasilkan gesekan dan pemadatan dari struktur 
jaringan lunak yang dapat menyebabkan terjadi suatu cidera. Akibat dari postur ini 
adalah menghambat aliran darah menuju otot dan tendon sehingga dapat menyebabkan 
sedikit kesempatan guna terjadinya recovery serta membuang sisa metabolisme. Otot 
yang ditahan dalam posisi ini menyebabkan otot kelelahan dengan cepat. 
3. Kekuatan 
Bawaan yang berat saat melakukan sebuah aktivitas kerja, gerakan yang cepat, atau 
tenaga yang berlebihan, serta tekanan dan gaya dari benda – benda yang bersentuhan 
dengan tubuh bagian atas dapat memberikan tekanan pada kekuatan pada otot, tendon, 
syaraf, dan persendian. Postur kerja, ukuran objek, dan berat dari sebuah objek yang 
sedang dikerjakan, kecepatan dalam bekerja, dan peralatan yang cenderung 
menghasilkan getaran dapat mempengaruhi jumlah gaya yang dihasilkan oleh otot. 
4. Durasi Paparan 
Lamanya suatu aktivitas, termasuk berapa lama aktivitas tersebut berlangsung dalam 
setiap sesi, ditambah jumlah hari kerja selama tugas tersebut dilakukan, menentukan 
durasi paparan, faktor tersebut mempengaruhi dalam penentuan risiko Musculoskeletal 
Disorders (MSDs). Tubuh memerlukan waktu guna beristirahat recovery dari aktivitas 
– aktivitas yang dilakukan. Apabila tubuh tidak mendapatkan istirahat yang cukup, 
maka dapat memperburuk risiko. 
5. Lingkungan Kerja 
Aspek lingkungan kerja fisik yang dapat meningkatkan risiko ULD disebut sebagai 
lingkungan kerja. Getaran, suhu rendah, dan pencahayaan adalah beberapa faktor ini. 
a. Getaran 




risiko timbulnya carpal tunnel syndrome, hilangnya respons terhadap sebuah 
sentuhan atau suhu, dan melemahnya kekuatan dalam mencengkeram, serta dapat 
meningkatkan risiko Uppers limbs disorders (ULDs). 
b. Suhu dingin 
Respon alami yang dihasilkan oleh tubuh terhadap udara dingin adalah penurunan 
kadar suplai dalam darah menuju tangan dan tungkai atas, penurunan sensitivitas 
dan ketangkasan, penurunan kekuatan dari genggaman maksimum, dan 
peningkatan aktivitas otot. Peralatan perlindungan pribadi diperlukan saat bekerja 
dalam paparan udara yang bersuhu dingin, menangani barang – barang yang 
memiliki suhu dingin, atau terkena hembusan udara yang berusuhu dingin. 
c. Pencahayaan 
Penglihatan sangat penting guna dipertimbangkan karena bentuk postur kerja dari 
pekerja dipengaruhi oleh apa yang mata mereka tangkap. Cahaya yang redup, 
cahaya yang silau, bayangan, atau lampu yang berkedip dapat menyebabkan 
pekerja melihat pekerjaan dengan postur kerja leher yang tertekuk dan bahu yang 
buruk. 
6. Faktor Lainnya atau Psikososial, dan 
Desain tempat kerja merupakan salah satu penyebab umum dari masalah psikososial. 
Kendali atas pekerjaan, seperti kendali atas metode atau teknik pekerjaan jumlah 
tuntutan pekerjaan yang memperlukan tingkat kewaspadaan dan focus yang tinggi, 
keragaman tugas yang harus dilakukan, dan bantuan dari supervisor dan rekan kerja 
merupakan suatu komponen yang penting dari desain pekerjaan. 
7. Perbedaan Individu 
Setiap manusia memiliki ciri khas dan keunikannya masing – masing, dan terdapat 
sebuah kemungkinan bagi beberapa manusia guna memperoleh gangguan Uppers 
limbs disorders (ULDs) yang berbeda – beda karena faktor biologisnya. Akibatnya 
timbul perbedaan dalam melakukan suatu tindakan dalam pencegahan dan tindakan 
dalam pengobatan bagi setiap individunya. 
 
2.5 Occupational Overuse Syndrome (OOS) 
Occupational Overuse Syndrome (OOS) dapat didefinisikan sebagai rasa nyeri di 
daerah leher, bagian atas dari punggung, bagian bahu, lengan, atau tangan merupakan 





bahaya ergonomi ini umumnya dikenal dengan sebutan Occupational Overuse Syndrome 
(OOS).  
Occupational Overuse Syndrome (OOS) adalah serangkaian peristiwa mikrotraumatik 
yang terakumulasi dalam tubuh seorang pekerja akibat dari pekerjaan yang dilakukan 
secara berulang dan terus – menerus yang memiliki potensi unutk berkembang menjadi 
cidera yang lebih serius kedalam sistem Musculoskeletal. Occupational Overuse Syndrome 
(OOS) memilik sebutan istilah lainnya diantaranya adalah Repetitive Strain Injury (RSI), 
atau Cummulative Trauma Disorders (CTD), atau Work Related Musculoskeletal 
Disorders (WRMSDs). Menurut NHSDirect (2007) Repetitive Strain Injury (RSI) 
merupakan sebuah istilah yang digunakan guna mendefinisikan berbagai macam cidera 
pada otot, tendon, dan saraf, cidera ini biasanya disebabkan oleh aktivitas kerja yang 
berulang dan dilakukan secara terus – menerus. 
 
2.6 Hand Tools 
Menurut Kuswana (2014), alat yang digunakan di suatu workshop, secara umum 
dilihat dari penggeraknya terdapat dua kategori alat bantu kerja, yaitu perkakas tangan atau 
biasa disebut hand tools dan perkakas mesin atau biasa disebut machine or power tools. 
Perkakas tangan atau yang biasa disebut dengan hand tools merupakan suatu alat 
tangan yang digunakan dengan mengutamakan kekuatan dari tenaga manusia. Pada 
umumnya, hand tools tidak terlalu berbahaya apabila dibandingkan dengan perkakas mesin 
walaupun keduanya tetap membutuhkan perlakuan yang aman didalam aplikasinya. ‘ 
 
2.7 Pengupasan Buah 
Pengupasan merupakan sebuah proses tahap awal dalam pengolahan suatu bahan 
pangan agar mendapatkan bahan pangan yang siap guna dilanjutkan menuju proses 
selanjutnya. Pengupasan buah memiliki tujuan yang sangat penting, yaitu guna 
menghilangkan kulit atau penutup yang berada pada luar buah. Hal ini bertujuan guna 
mengurangi dan meminimalisisr terjadinya kontaminasi dari kulit luar buah dan 
memperbaiki penampakan buah.  
Pembuangan kulit luar buah harus dilakukan dengan teliti dan cermat agar daging 
buah tidak ikut terbuang. Tujuan dari proses pengupasan buah ini adalah membuat bagian 
– bagian luar yang tidak dapat dikonsumsi secara langsung dan tidak diinginkan 





2.7.1 Pengupasan Secara Manual 
Proses pengupasan secara manual dengan mengutamakan dari tenaga seorang pekerja 
pengupasan biasanya dilakukan oleh industri – industri rumahan misalnya dalam sebuah 
pembuatan keripik beraneka ragam varian buah dan lain sebagainya. Proses ini biasanya 
dibutuhkan alat bantu sebagai contoh adalah dibantu dengan menggunakan pisau. Pisau 
yang digunakan biasanya terbuat dari bahan besi, baja, maupun dari bahan stainless steel. 
Permukaan pisau yang terbuat dari bahan stainless steel akan terdapat suatu lapisan oksida 
yang stabil, hal ini mengakibatkan pisau tersebut dapat tahan terhadap korosi. Sedangkan 
pisau yang terbuat dari bahan besi biasanya mudah mengalami korosi, dan apabila 
digunakan dalam proses pengupasan akan mengakibatkan bahan mudah mengalami 
oksidasi dan menghasilkan warna coklat (Supardi, 1997) 
Proses pengupasan buah dengan menggunakan alat bantu pisau dibutuhkan tenaga 
baik dari lengan kanan maupun lengan kiri seorang pekerja pada proses pengupasan. 
Adapun teknik yang dilakukan dalam melakukan pengupasan buah apel sebagai berikut. 
1. Genggam buah apel dengan satu tangan, jaga agar tetap stabil pada telapak tangan dan 
jari – jari. 
2. Potong bagian tangkai pada buah apel, guna dibuang. 
3. Kupas sedikit demi sedikit kulit luar apel dengan cara melingkar sehingga tidak 
mengakibatkan banyak daging pada buah apel ikut terbuang. 
 
 
Gambar 2.1 Pengupasan Buah Apel Menggunakan Pisau 
Sumber: CV. Sabar Jaya 
 
2.8 Nordic Body Map 
Nordic Body Map merupakan suatu sistem pengukuran atas keluhan sakit (nyeri) pada 
tubuh yang dikenal dengan istilah Musculoskeletal. Metode penilaian ini bersifat subjektif 





yang diterima oleh pekerja pada saat dilakukannya penelitian juga dipengaruhi oleh 
keahlian dan pengalaman seorang pengamat yang bersangkutan.  
Dalam aplikasinya, metode ini menggunakan lembar kerja berupa sebuah peta tubuh 
yang disebut body map, merupakan cara sederhana, dapat mudah dipahami, biaya yang 
murah, dan memerlukan sedikit waktu guna memperoleh data dari setiap pekerja yang 
diamati. Seorang pengamat dapat langsung melakukan wawancara atau menanyakan 
kepada respondennya, pada bagian tubuh mana saja yang mengalami gangguan nyeri, atau 
dengan menunjukkan langsung pada setiap bagian tubuh yang sesuai dan tercantum pada 
lembar kerja kuisioner Nordic Body Map tersebut. (Tarwaka, 2010) 
 
2.9 Repetitive Task 
Aktivitas yang berulang merupakan salah satu faktor risiko akibat bahaya dalam ilmu 
ergonomis yang paling penting dalam sector industry, pada pekerjaan yang masih 
mengutamakan tenaga kerja seorang manusia dalam skala dan jumlah yang besar. Factor 
riskkio diartikan menjadipenyebab terjadinya risiko Uppers limbs disorders (ULDs) yang 
berperan sebagai timbul keluhan risiko cedera Musculosceletal Disorders (MSDs). Guna 
melakukan penilaian terhadap timbulnya risiko akibat aktivitas yang berulang, terlebih 
dahulu mengetahui dan memahami aktivitas tersebut. Aktivitas tubuh bagian atas yang 
dilakukan dengan banyaknya pengulangan dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang 
dilakukan secara terus menerus selama 1 (satu) jam dan mencakup individu yang 
melakukan siklus kerja yang relative serupa dalam waktu singkat. 
Pengulangan yang tinggi dapat dikatakan terjadi ketika lebih dari 50% dari waktu 
siklus dihabiskan oleh seorang pekerja guna melakukan jenis tindakan teknis yang sama. 
Aktivitas berulang ini memiliki hubungan dengan studi waktu dikarenakan guna 
mengetahui pekerjaan yang diaktegorikan kedalam aktivitas kerja yang berulang 
menggunakan studi waktu (Silverstein, 1987). 
 
2.10 Assessment of Repetitive Task (ART Tool) 
The Assessments of repetitives tasks (ART) tools dirancang guna membantu dalam 
melakukan pengukuran pekerja yang membutuhkan gerakan atau aktivitas yang berulang 
dari bagian atas tubuh (termasuk lengan dan juga tangan). Metode ini membantu guna 
mencari penyebab akibat aktivitas berulang yang memiliki nilai risiko Uppers limbs 




melibatkan aktivitas pada anggota tubuh bagian atas yang dilakukan secara berulang dan 
terus menerus dalam beberapa menit atau bahkan lebih cepat.  
Berdasarkan Health and Safety Executive (HSE) (2002), langkah awal yang dapat 
dilakukan dalam melakukan penilaian dengan menggunakan metode Assessments of 
repetitives tasks (ART) tools ini adalah dengan menentukan nilai  rkedua lengan atau hanya 
salah satu sisi dari lengan. Apabila terdapat keraguan dalam memberi keputusan lengan 
yang dominan maka disarankan guna melakukan penilaian kepada kedua sisi lengan. 
Penilaian menggunakan metode ini terbagi menjadi 4 tahap, yaitu: 
1. Bagian A: Frequency and Repetitive Motions. 
2. Bagian B: Force or Power Level. 
3. Bagian C: Work Postures. 
4. Bagian D: Additonal Factors. 
Tabel 2.2  
Klasifikasi Penilaian Assessments of repetitives tasks (ART) tools 
G = GREEN (level risiko rendah) 
A = AMBER (level risiko sedang-periksa tugas lebih lanjut dan lebih dalam) 
R = RED (level risiko tinggi-dibutuhkan perbaikan segera) 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
 
Gambar 2.2 Diagram Alir Metode Assessments of repetitives tasks (ART) tools 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
2.10.1 Frekuensi dan Repetisi (Tahap A) 
Bagian kesatu memakai alat, dengan melakukan pemberian nilai yang afeksi terhadap 






A1. Pola Gerakan Lengan 
Amatilah aktivitas atau gerakan lengan pekerja kemudian pilih kategori yang paling 
sesuai dengan pilihan yang telah tersedia. Lakukan penilaian aktivitas atau gerakan ini 
terhadap lengan kiri dan kanan. 
Tabel 2.3  
Klasifikasi Faktor Risiko Gerakan Lengan 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
A2. Frekuensi dan Repetisi Tindakan Teknis 
Frekuensi dan Repetisi berfokus pada pergerakan lengan, pergerakan jari tidak 
tergolong kedalamnya. Pergerakan tangan gerakan mempunyai pola yang hapir serupa dan 
diulang selama periode waktu tertentu. Penilaian ini dilakukan terhadap kedua bagian 
lengan baik lengan kanan maupun lengan kiri. 
Tabel 2.4  
Klasifikasi Faktor Risiko Frekuensi dan Repetisi Tindakan Teknis 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Berikut ini merupakan rumus dalam melakukan perhitungan frekuensi dan repetisi 
tindakan teknis per satuan menit. 
 
Frekuensi = 







 x 60  .................................................................................. (2-1) 
Sumber: International Ergonomics Association 
 
2.10.2 Gaya atau Level Kekuatan (Tahap B) 
Terdapat beberapa kategori faktor risiko gaya atau level kekuatan yang dapat dibagi 




force. Terdapat dua metode dalam melakukan penentuan level gaya atau kekuatan tangan, 
yaitu: 
1. Mengajukan pertanyaan pada pekerja apabila terdapat aktivitas yang perlu usaha otot 
dari lengan, tangan, atau jemari. Apabila sudah dilakukan identifikasi, ajukan beberapa 
pertanyaan kepada setiap pekerja guna mendeskripsikan dari level kekuatan dari 
pekerjaan tersebut. 
2. Apabila tidak memungkinkan guna mendeskripsikan level kekuatan dari pekerjaan 
tersebut, gunakan tabel deskripsi pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.5  
Klasifikasi Gaya atau Level Kekuatan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Klasifikasi tahapaan ini guna pekerja dalam Assessments of repetitives tasks (ART) 
tools ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.6  
Klasifikasi Gaya atau Level Kekuatan 
Klasifikasi Light Moderate Strong Very Strong 
Jarang G0 A1 R6 Changes Required* 
Selama durasi aktivitas (15% - 30%) G0 A2 R9 Changes Required* 
Selama durasi aktivitas (40% - 60%) G0 A4 R12 Changes Required* 




*perubahan pada pekerjaan dibutuhkan karena gaya atau level kekuatan yang tidak dapat diterima 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
2.10.3 Postur Kerja (Tahap C) 
Pada tahap postur kerja, ditentukan berdasarkan dari lamanya waktu yang dihabiskan 
oleh seorang pekerja guna bekerja dalam peran tertentu. Waktu yang diperlukan guna 





ini. Postur kepala atau leher, postur punggung, postur lengan, postur pergelangan tangan, 
dan postur genggaman adalah faktor – faktor yang dinilai pada tahapan ini. 
C1. Postur Kepala atau Leher 
Gerakan leher menuduk atau menyajikan putaran apabila jelas terbentuk antara posisi 
leher dan posisi pungung dapat diamati sbagai akibat dari melakukan pekerjaan seperti 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.7  
Klasifikasi Postur Kepala atau Leher 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
C2. Postur Punggung 
Punggung dapat diangap jelek apabila dihasilkan punggung dalam posisi yang 
menyajikan putaran atau membuungkuk melebihi dari 20°. Klasifikasi dapat ditunjukan 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.8  
Klasifikasi Postur Punggung 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
C3. Postur Lengan 
Postur lengan dapat diangap buruk apabila siku dinaikan skitar tinggi dada dan posisi 





Tabel 2.9  
Klasifikasi Postur Lengan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
C4. Postur Pergelangan Tangan 
Postur pergelangan tangan dapat dianggap buruk apabila pergelangan tangan 
membengkok atau menyamping dan sudut yang dihasilkan oleh tangan dapat diamati 
dengan jelas seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.10  
Klasifikasi Postur Pergelangan Tangan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
C5. Postur Genggaman Tangan atau Jari 
Postur genggaman tangan atau jari dapat dikelompokann kedalam gerakan genggam, 
jepit, dan pegang seperti yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.11  
Klasifikasi Postur Genggaman Tangan atau Jari 
 






2.10.4 Faktor Tambahan (Tahap D) 
Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap berbagai aspek lainnya dalam suatu 
aktivitas yang berulang diantaranya lama istirahat, tempo kerja pekerja, faktor lainnya, 
serta durasi dari kegiatan yang dilakukan dengan berulang, dan faktor psikosisial. 
D1. Istirahat 
Pada aspek ini, menentukan total waktu maksimum yang ditunjukkan oleh pekerja 
dalam melakukan aktivitas yang berulang tanpa adanya waktu pekerja guna istirahat. 
Istirahat merupakan perubahan signifikan atau jeda selama minimal berdurasi 10 – 15 
menit pada lengan atau aktivitas tangan. Selain itu, istirahat juga meliputi istirahat yang 
telah dijadwalkan seperti contohnya insirahat makan, serta waktu yang dihabiskan oleh 
pekerja guna melakukan aktivitas lain yang tidak melibatkan gerakan lengan yang 
berulang. Klasifikasi faktor istirahat dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.12  
Klasifikassi Perulangan Tugas  
Waktu Kerja Maksimum Score 
>1 jam, dengan diberikan istirahat singkat dan diulang setiap beberapa menit (semisal 
setiap 10 detik dalam melakukan aktivitas kerja) 
0 
-+ 1 jam 2 
Berlangsung selama 1 sampai <= 2 jam. 4 
Berlangsung selama 2 sampai <= 3 jam. 6 
< 3 jam. 8 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
D2. Tempo Kerja 
Guna dapat mengetahui nilai pada tahap tempo kerja, dilakukan dengan bertanya 
kepada pekerja tentang kemampuan mereka dalam mempertahankan tempo kerja yang 
dilakukan para pekerja. Lalu, pilih kategori yang dianggap paling sesuai. Apabila 
menghasilkan skor kuning atau skor merah, ajukan permintaan informasi lebih lanjut 
tentang aspek pekerjaan. Klasifikasi faktor tempo kerja dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 2.13  
Klasifikassi Tempo  
Kemampuan Mempertahankan Tempo Kerja Score 
Dalam mempertahankan tempo kerja, pekerja tidak mengalami kesulitan 0 
Dalam mernpertahankan tempo, pekerja terkadang mengalami kesulitan 1 
Dalam mempertahankan tempo kerja, pekerja terkadang sering mengalami kesulitan 2 






D3. Faktor Lainnya 
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi faktor-faktor lain yang terdapat dalam aktivitas 
(tugas) pekerja, misalnya: 
1. Sarung tangan mempengaruhi genggaman tangan dan membuat gerakan tangan 
menjadi lebih sukar dilakukan. 
2. Alat (misal: palu) digunakan guna melakukan gerakan memukul selama dua kali atau 
lebih per menit. 
3. Tangan digunakan sebagai alat guna melakukan gerakan memukul sepuluh kali atau 
lebih per jam. 
4. Peralatan atau benda kerja menyebabkan terjadinya kram tangan atau kram jari. 
5. Kompresi kulit disebabkan oleh peralatan, stasiun kerja, dan benda kerja. 
6. Tugas membutuhkan gerakan tangan atau gerakan jari-jari yang presisi. 
7. Tangan atau lengan terkena getaran dari sebuah alat. 
8. Pekerja terpapar dingin, memegang benda atau pegangan alat yang dingin. 
9. Pekerja terdampak oleh tingkat pencahayaan dalam ruangan yang tidak begitu bagus. 
Klasifikasi faktor lainnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.14  
Klasifikassi Lainnya 
Jumlah Faktor Lain 
Score 
Kiri Kanan 
Faktor lainnya, tidak mncul 0 0 
1 faktor lainnya yaang muncul 1 1 
>=2 faktor lainnya yang muncl   2 2 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
D4. Durasi Kerja 
Penentuan waktu aktivitas yang berulang dalam satu shift kerja tanpa jeda waktu guna 
istirahat. Pilih kategori yang paling sesuai guna menentukan faktor pengali durasi. 
Klasifikasi durasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.15  
Klasifikasi Durasi Kerja 
 







D5. Faktor Psikososial 
Pada faktor psikososial tidak terdapat sebuah penilaian. Namun, faktor ini dapat 
dijadikan sebuah pertimbangan, dengan melakukan diskusi secara langsung dengan pekerja 
yang bersangkutan, dan apabila didapati faktor psikososial yang timbul ditempat kerja, 
maka segera melakukan pencacatan pada lembar penilaian. Adapun faktor psikososial 
meliputi: 
1. Memerlukan sedikit control saat melakukan aktivitas kerja. 
2. Pemberian insentif guna pekerjaan yang lembur (semisal melewatkan waktu istirahat 
yang telah diberikan). 
3. Pekerja merasa jenuh akibat pekerjaan yang dirasa monoton. 
4. Pekerja memerlukan tingkat konsentrasi yang cukup tinggi. 
5. Pemberian tenggat waktu yang terlalu sempit. 
6. Pekerja tidak mendapati dukungan dari rekan kerjanya. 
7. Pekerja merasa mendapat tuntutan dalam bekerja secara berlebihan. 
8. Pekerja tidak mendapati pelatihan guna menunjang pekerjaannya. 
 
2.10.5 Penentuan Hasil Perhitungan Metode ART Tool 
Pada tahap ini dilakukan penentuan nilai hasil perhitungan menggunakan metode ART 
Tool. Masukan warna serta nilai numerik guna setiap faktor risiko yang telah dilakukan 
penilaian pada lembar penilaian seperti pada tabel dibawah ini guna memperoleh nilai 
skor. 
Tabel 2.16  
Lembar Nilaian ART Tool. 
 




Ada banyak aspek yang harus dipertimbangkan secara bersamaan. Faktor risiko guna 
postur kepala atau leher, postur punggung, pertimbangan istirahat, dan variabel tempo 
kerja termasuk dalam daftar ini. Namun, skor yang diperoleh dari keempat variabel harus 
ditempatkan pada kedua kolom, kolom lengan kiri dan kanan. Apabila menilai kedua 
lengan baik lengan kanan maupun lengan kiri, skor guna kedua lengan harus tetap 
dipisahkan dan tidak dapat digabungkan. Selanjutnya, dalam memperhitungkan nilai 
exposures scores dari metode Assessments of repetitives tasks (ART) tools dari perkalian 
total skor dengan pengali durasi. Sebuah sistem guna menunjukan nilai exposures scores 
dari metode ini adalah seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.17  
Kategori Exposures scores dan Exposures levels. 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Nilai yang diperoleh dari skor eksposur dan tingkat eksposur dapat membantu dalam 
memprioritaskan tugas yang memerlukan perhatian segera dan menentukan kemanjuran 
penyesuaian apa pun. Warna yang ditetapkan guna setiap elemen risiko akan membantu 
dalam menentukan di mana pengurangan risiko harus diprioritaskan. 
 
2.11 Dimensi Tubuh 
Berdasarkan dari beberapa sumber, dimensi tubuh pada manusia dapat terbagi 
menjadi: 
1. Wignjosoebroto (2008) dalam buku “Ergonomi, Studi Gerak dan Waktu” 
menyebutkan apabila dimensi tubuh manusia berjumlah 26 badan, 20 tangan dan 14 
dimensi kepala. 
2. Nurtjahyo (2012) dalam buku “Technical Note: Antropometric Study using 
Anthroscan” menyebutkan apabila dimensi tubuh manusia berjumlah 54 dimensi. 
 
2.12 Antropometri 
Antropometri merupakan suatu studi yang memiliki hubungan dengan suatu 
pengukuran dimensi pada tubuh manusia. Antropometri berasal dari kata “anthro” yang 
memiliki sebuah arti manusia dan “metri” yang memiliki sebuah arti ukuran. Maka dapat 





dari tulang, otot, dan jaringan adiposa atau biasanya disebut jaringan lemak. Menurut 
Wignjosoebroto (2008), antropometri memiliki pengertian adalah sebuah studi yang 
berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Sedangkan menurut Nurmianto 
(1991) antropometri merupakan satu kumpulan data numerik yang berhubungan dengan 
karakteristik fisik tubuh manusia dapat terlihat melalui ukuran, bentuk, dan kekuatan serta 
penerapan dari data numerik tersebut guna penanganan masalah desain. Pada umumnya, 
manusia memiliki komposisi tubuh yang berbeda-beda antara satu individu dengan 
individu lainnya meliputi bentuk tubuh, ukuran tubuh baik tinggi tubuh maupun lebar 
tubuh, dan berat badan. Hal ini mendasari dalam melakukan suatu perancangan desain, 
seorang perancangan produk pada bagian tubuh manusia meliputi jenis kelamin, usia, suku 
atau budaya, kondisi tubuh, posisi tubuh, kehamilan, dan lain sebagainya. Data 
antropometri penting digunakan dalam melakukan perancangan desain yang bijak berdasar 
manusia atau biasa disebut Human Centered Design. Berikut ini merupakan beberpa 
prinsipp dalam menggunakan data antropometri. 
1. Perancangan dengan menggunakan ukuran ekstrem. 
Pada prinsip dengan menggunakan ukuran ekstrem, rancangan yang dapat dibuat bias 
digunakan oleh individu yang memiliki ukuran ekstrem meliputi ukuran individu yang 
terlalu kecil atau terlalu besar dibandingkan dengan ukuran rata-rata. Guna dapat 
memenuhi sasaran dapat digunakan persentil kecil yaitu persentil 1th, 5th, atau 10th, 
atau dapat digunakan persentil besar yaitu persentil 90th, 95th, atau 99th. 
2. Perancangan yang dapat dilakukan penyesuaian. 
Pada prinsip dapat dilakukan penyesuaian, rancangan yang dapat dibuat dapat 
disesuaikan atau dengan merubah ukurannya, sehingga dapat dikatakan rancangan ini 
cukup fleksibel guna digunakan oleh banyak ukuran (banyak populasi). 
3. Desain mengulang menggunakan ukuran rata – rata. 
Pada prinsip dengan menggunakan ukuran rata – rata, rancangan yang dapat dibuat 
adalah dengan mempertimbangkan ukuran rata-rata tubuh manusia. Guna dapat 
memenuhi syarat perancangan desain ini dapat digunakan persentil rata-rata yaitu 
persentil 50th.  
 
2.12.1 Pengukuran Antropometri 
Dalam mengambil data antropometri, hal ini dikerjakan dengan menggunakan dua 
jenis pengambilan ukuran yaitu pengukuran ukuran tubuh struktur tubuh dan pengukuran 




1. Struktur Tubuh (Structural Body Dimension). 
Pengukuran ini diukur dengan berbagai posisi standar dan dalam keadaan statis tidak 
bergerak. Pengukuran ini dikenal dengan istilah Static Anthropometry. Contoh dalam 
pengukuran dimensi struktur tubuh ini meliputi tinggi badan pada tubuh baik saat 
kondisi berdiri maupun saat kondisi duduk, berat badan pada tubuh, lebar badan pada 
tubuh, panjang lengan, panjang kaki, dan sebagainya. Ukuran pada dimensi ini dapat 
dilakukan identifikasi dengan menggunakan berbagai persentil tertentu diantaranya 
seperti persentil 5th, persentil 50th, dan persentil 95th. 
2. Fungsional Tubuh (Functional Body Dimension). 
Pengukuran ini diukur terhadap posisi tubuh pada saat melakukan gerakan-gerakan 
tertentu yang berkaitan dengan gerakan aktivitas pekerjaan atau dalam posisi yang 
bergerak (dinamis). Pengukuran ini memiliki tujuan guna mendapatkan ukuran tubuh 
yang berkaitan dengan gerakan aktivitas pekerjaan yang diperlukan oleh tubuh guna 
mendukung aktivitas pekerjaan tersebut. Contoh pengukuran ini adalah dalam 
perancangan fasilits ataupun ruang kerja misalnya pada perancangan kursi kendaraan. 
 
2.12.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Data Antropometri 
Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi suatu data dalam pengukuran antropometri 
antara lain sebagai berikut. 
1. Usia 
Dari saat lahir hingga usia kira-kira 20 tahun guna pria dan 17 tahun guna wanita, 
dimensi tubuh manusia akan berkembang dan meningkat seiring berjalannya waktu. 
Pengukuran fisik pria biasanya lebih besar daripada wanita, dengan pengecualian 
daerah tubuh tertentu seperti lingkar dada dan pinggul. 
2. Suku atau Budaya 
Setiap suku bangsa memiliki suatu karakteristik fisik yang unik dan khas, hal ini juga 
yang dapat menyebabkan pengaruh pada nilai dari data antropometri. 
3. Postur dan Posisi Tubuh 
Posisi tubuh saat berkativitas yaitu structural dan functional body dimensions dapat 
mempengaruhi adanya perbedaan ukuran tubuh. Dalam melakukan aktivitas, posisi 
standar tubuh harus diperhatikan pada saat data antropometri diimplementasikan. 
4. Pakaian 
Dapat mempengaruhi dalam data antropometri karena pakaian dapat menambah 





5. Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan mengharuskan adanya persyaratan dalam menyeleksi dimensi tubuh 
manusia seperti tinggi, berat badan, lingkar perut, dan lain-lain. Seperti guna 
binaragawan pada umumnya menyandang postur tubuh yang relatif lebih besar apabila 
dilakukan perbandingan dengan seorang tenaga pegawai kantoran. 
6. Faktor Kehamilan pada Wanita 
Adanya variabilitas data antropometri tentu salah satunya disebabkan oleh adanya 
kehamilan, yaitu terletak pada tebal perut dan tebal dada. Karena terdapat variabilitas 
itu, maka dalam melakukan proses perancangan produk atau stasiun kerja antara 
wanita hamil dan wanita biasa akan menggunakan data antropometri yang berbeda. 
7. Kecacatan Fisik 
Faktor tersebut dapat dipengaruhi variablitias data antropoetri. Seperti manusia yang 
normal dan manusia yang menyandang kecacatan pada fisiknya. Hal ini 
mempengaruhi ukuran tinggidari siku, pinggul, ujungnjari, dan lain – lain. 
 
2.12.3 Data Antropometri 
Data antropometri manusia berdasarkan Antropometri di Negara Indonesia. 
Tabel 2.18  






Tabel 2.19  
Data Antropometri Indonesia (Lanjutan). 
 
 




























Metodologi definisikan salah satu bagian dalam proses penelitian yang terpadu. Jenis 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, pengumpulan data, proses pengolahan data, serta 
diagram alur dalam penelitian telah tercakup didalam bab ini. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif berkaitan dengan mempelajari kejadian secara lebih mendalam atau 
membedakannya dari yang lain (Siyoto & Sodik, 2015). Studi deskriptif semacam ini 
menghasilkan penjelasan verbal dan numerik tentang mekanisme atau koneksi proses. 
 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di CV. Sabar Jaya pada bagian produksi yang 
beralamat di Jalan Glodak Wesi, Ngerangin, Sumberpasir, Kecamatan Pakis, Kota Malang, 
Jawa Timur. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai dengan April 
2021. 
 
3.3 Langkah-Langkah Penelitian 
Terdapat pendahuluan dalam mengumpulkan data, bagian dalam melakukan 
pengolahan data, bagian dalam melakukan analisa lalu pembahasan, dan terdapat tahap 
memberikan kesimpulan yang akan dijelaskan pada tahap ini. 
 
3.3.1 Tahap Pendahuluan 
Bagian pendahuluan, berisikan studi lapangan, studi pustaka, identifikasi masalah, 
menentukan rumusan masalah, dan menetapkan tujuan penelitian. Berikut merupakan 
langkah – langkah tahap pendahuluan: 
1. Studi Lapangan 
Studi ini guna meninjau lebih lanjut terkait kondisi dunia nyata dan posisi perusahaan 
saat ini. Investigasi lapangan juga berguna guna menentukan alur kerja dan wewenang 




2. Studi Pustaka 
Studi ini berfungsi guna menjadi llandasan memperkuat analisis terhadap 
permasalahan yang dihadapi. Adanya studi pustaka membantu guna memahami 
permasalahan secara teoritis kemudian dibandingkan dengan masalah yang ada di 
perusahaan dan implementasi metode yang digunakan guna menyelesaikan masalah 
tersebut. 
3. Identifikasi Masalah 
Tahap ini merupakan tahap penentuan masalah yang terjadi di perusahaan. Adanya 
dukungan dari tahap studi lapangan dan studi pustaka menjadikan penentuan masalah 
di perusahaan dapat menjadi lebih mudah karena sudah mengetahui kondisi di 
perusahaan serta adanya teori yang mendukung guna menjadi dasar permasalahan 
tersebut. 
4. Perumusan Masalah 
Setelah pelaksanaan pengidentifikasian terhadap permasalahan yang diterima 
perusahaan, setelahnya akan dilakukan perumusan permasalahan yang bertujuan guna 
merumuskan berbagai pertanyaan mengenai masalah yang akan dianalisis. 
5. Penentuan Tujuan Penelitian 
Setelah masalah yang ingin diamati telah selesai dirumuskan, selanjutnya penulis 
melakukan penetapan tujuan penelitian. Tahap ini merupakan jawaban dari masalah 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
 
3.3.2 Tahap Pengumpulan Data 
kegiatan penelitian yang mengungkapkan atau menangkap informasi atau situasi yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Informasi ini akan dimasukkan pada langkah pemrosesan 
data. 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diambil dari sumbernya, serta belum pernah 
dipublikasikan oleh instansi tertentu (Wahyudi, 2017). Data primer yang 
digunakan pada penelitian ini diperoleh dari pengamatan langsung pada bagian 
produksi di CV. Sabar Jaya dan melakukan wawancara langsung kepada pekerja 
pada bagian produksi di CV. Sabar Jaya. Data primer yang dikumpulkan 





rekaman aktivitas pekerja saat sedang melakukan aktivitas yang berulang, time 
study guna memperoleh waktu siklus tiap pekerja dan melakukan wawancara 
langsung pada pekerja bagian produksi di CV. Sabar Jaya. Kuisioner Nordic Body 
Map sebagai metode guna mengetahui keluhan yang dirasakan oleh pekerja pada 
proses produksi di CV. Sabar Jaya. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah informasi yang telah diolah dan dikeluarkan oleh organisasi 
lain, seperti Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, atau instansi pemerintah 
lainnya. (Wahyudi, 2017). Data sekunder yang dikumpulkan berupa profil 
perusahaan, struktur organisasi, spesifikasi produk, dan kuantitas produk pada 
CV. Sabar Jaya. 
2. Cara Pengumpulan Data 
Adapun cara yang digunakan dalam memperoleh data adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan informasi dengan cara berbicara 
dengan orang-orang yang terlibat langsung dengan hal yang sedang dipelajari. 
Tujuan dari tahap wawancara dalam penelitian ini adalah guna mengumpulkan 
informasi mengenai batasan-batasan yang dihadapi pekerja di sektor produksi. 
Wawancara langsung dengan staf di divisi produksi CV Sabar Jaya. 
b. Observasi 
Observasi adalah sebuah tehnik penggabungan data yang melibatkan pengamatan 
yang dilakukan dengan bertatapan langsung terhadap suatu tindakan di objek 
penelitian. Pada penelitian ini tahap observasi dilakukan dengan melihat proses 
produksi di CV. Sabar Jaya. 
c. Kuesioner 
Salah satu cara guna melakukan suatu pengumpulan dari suatu data mellalui cara 
menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada para pegawai pada bagian proses 
produksi. Kuisioner yang diberikan berupa kuisioner Nordic Body Map yang 
berisikan data diri pekerja pada proses produksi di CV. Sabar Jaya dan berisikan 
macam-macam risiko keluhan yang berkemungkinan dirasakan oleh pekerja pada 






3.3.3 Tahap Pengolahan Data 
Tahapan ini memerlukan sebuah proses analisis data menggunakan metodologi yang 
tepat berdasarkan asupan data dan masalah yang muncul. Pengolahan data dilakukan 
dengan memanfaatkan metode ART Tool guna mendeteksi risiko Uppers limbs disorders 
(ULDs) pada para pekerja dengan menggunakan data primer yang telah diperoleh 
sebelumnya. Pada titik ini, skor risiko akan dihitung berdasarkan 12 variabel risiko yang 
telah diperiksa. 
 
3.3.4 Tahap Analisis dan Pembahasan 
Tahap ini mengandung isi yaitu melakukan suatu analisis dan memberikan sebuah 
pembahasan terkait hasil dari suatu pengolahan sebuah data dengan menggunakan metode 
ART Tool. Perolehan skor risiko dari variabel risiko yang dinilai oleh karyawan digunakan 
guna melakukan analisis menggunakan metode ART Tools. Skor paparan dan tingkat 
paparan risiko ULD adalah nilai yang dihasilkan oleh metode ART Tools, yang selanjutnya 
dapat digunakan sebagai sebuah ukuran dalam membandingkan suatu keadaan sebelum 
adanya perbaikan dan sesudah didapatkan sebuah perbaikan. 
 
3.3.5 Tahap Penyusunan Rekomendasi Perbaikan 
Tahap ini berisi rekomendasi perbaikan yang diusulkan yang disesuaikan dengan hasil 
analisis yaitu dengan memperbaiki faktor risiko yang mengandung nilai tinggi, high risk, 
dan medium risk agar nilai risiko dapat berubah menjadi risiko yang mengandung nilai 
rendah atau low risk. Rekomendasi tersebut diberikan guna memperkecil risiko keluhan 
pada pekerja melalui pendekatan ergonomi yang disesuaikan dengan kondisi di CV. Sabar 
Jaya. 
 
3.3.6 Tahap Kesimpulan 
Tahap ini memberikan hasil dan rekomendasi dari penelitian yang dilakukan di CV. 
Sabar Jaya. Temuan kesimpulan tersebut terkait dengan rumusan masalah dan tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Rekomendasi selanjutnya adalah guna penelitian lebih lanjut 
yang menggunakan studi kasus, seperti yang dilakukan penelitian ini. 
 
3.4 Diagram Alir Penelitian 
Dimulai dengan pendahuluan, prosedur penggabungan, pengolahan, analisa serta 





menggambarkan serangkaian tahapan penelitian dalam sebuah diagram. Berdasarkan 
langkah-langkah yang telah diuraikan, diagram alir penelitian ini sebagai berikut: 
 
 






































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini dijelaskan analisa dari hasil dan uraian yang dilakukan dengan tujuan 
guna menyediakan rekomendasi terhadap permasalahan pada penelitian ini dengan 
berdasarkan pada hasil perhitungan dan analisis data menggunakan metode The 
Assessments of repetitives tasks (ART) toolss. 
 
4.1 Profil Perusahaan 
Pada sub bab ini, akan dijelaskan mengenai gambaran umum instansi, produk yang 
dihasilkan, serta dijelaskan terkait proses produksi keripik buah di CV. Sabar Jaya. 
 
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 
Perusahaan keripik buah CV. Sabar Jaya ini yang merupakan sebuah industri yang 
bergerak pada biidang produksi keripik buah dikenal dengan nama produk Keripik Buah 
Levina. Perusahaan ini didirikan oleh Bu Yuliana pada tahun 2009. Merintis dari tahun 
2009 hingga saat ini terus mulai berkembang dan telah mempekerjakan 20 orang 
karyawan. Lokasi produksi dari Keripik Buah Levina sendiri terletak di Jalan Glodak 
Wesi, Ngerangin, Sumberpasir, Kecamatan Pakis, Malang, Jawa Timur. Perusahaan ini 
beroperasi setiap hari Senin – Sabtu, memiliki jam operasional dari pukuul 07.00 – 16.00 
WIB dengan waktu istirahat pada pukul 11.30 – 12.30 WIB. Gambar 4.1 dibawah, 
merupakan tampak depan dari pabrik CV. Sabar Jaya yang memproduksi produk Keripik 
Buah Levina. 
 
Gambar 4.1 Pabrik Produksi Keripik Buah Levina. 




4.1.2 Produk Perusahaan 
Hasil produk dari CV. Sabar Jaya merupakan suatu produk hasil olahan dari berbagai 
macam buah yang dijadikan keripik buah siap saji. Keripik Buah Levina telah melakukan 
produksi dari tahun 2009 hingga saat ini. Keripik Buah Levina, memproduksi berbagai 
macam varian keripik diantaranya adalah keripik buah pisang, keripik buah nangka, keripik 
buah rambutan, keripik buah kelapa, keripik buah nanas, keripik buah apel, keripik buah 
mangga, keripik buah salak, dan lain-lain. Berikut merupakan produk yang dihasilkan oleh 
CV. Sabar Jaya dengan merek dagang Keripik Buah Levina. Gambar 4.2 dibawah, 
merupakan gambar dari produk Keripik Buah Levina. 
 
   
Gambar 4.2 Produk Keripik Buah Levina 
Sumber: Tokopedia - Toko Kripio 
 
4.1.3 Proses Produksi CV. Sabar Jaya 
Proses produksi dapat didefinisi dengan bentuk aktivitas guna memperoleh suatu 
produk yang tepat dengan kehendak dan berkualitas. Kualitas produk yang dibuat 
ditentukan oleh metode manufaktur yang digunakan oleh perusahaan; semakin baik, lebih 
akurat, dan optimal suatu proses produksi, semakin banyak kualitas barang yang 







Gambar 4.3 Alur Produksi CV. Sabar Jaya 
Sumber: CV. Sabar Jaya 
 
Berikut merupakan penjelasan dari setiap proses yang dilewati guna melakukan 
produksi dari produk keripik buah apel di CV. Sabar Jaya. 
1. Proses Pengupasan Buah 
Pada proses ini, para pekerja melakukan proses pengupasan di tempat yang telah 
disediakan. Proses pengupasan buah dilakukan dengan menggunakan bantuan berupa 
alat manual seperti pisau, sendok, dan alat pengupas kulit buah. Buah yang telah 
selesai dikupas lalu dikumpulkan kedalam suatu wadah dan siap guna lanjut ke proses 
berikutnya.  
2. Proses Pencucian Buah 
Pada proses ini buah dicuci didalam wadah air lalu didiamkan selama beberapa saat 




bertujuan guna menghilangkan sisa sisa kulit ari dari proses pengupasan, dan 
mempersiapkan buah guna masuk kedalam proses selanjutnya. 
3. Proses Pendinginan Buah 
Pada proses ini, buah yang telah selesai dicuci dan direndam didalam air segera 
dimasukkan kedalam wadah pendingin (setiap varian buah memiliki waktu dalam 
proses pendinginan yang berbeda-beda). Proses ini membuat buah tetap terjaga dan 
terhindar dari kotoran sehingga kondisi dari buah yang siap digoreng tetap dalam 
kondisi yang segar. 
4. Proses Penggorengan Buah 
Pada proses ini, buah yang segar akan segera dimasukkan kedalam penggorengan. 
Proses ini menggunakan alat bantu mesin berupa vacuum frying, tujuan dari 
penggunaan mesin ini adalah penggorengan yang dilakukan dalam kondisi yang 
hampa udara dengan teknik penggorengan seperti itu dipercaya dapat membuat keripik 
buah dengan kualitas dan mutu yang tinggi. Waktu yang diperlukan pada proses ini 
dari setiap varian buah berbeda-beda. Adapun tanda-tanda apabila buah yang 
diggoreng telah matang, seperti dibawah ini. 
a. Sedikitnya gelembung-gelembung yang timbul pada tabung penggorengan. 
b. Kaca pengintip pada mesin terlihat bersih dan jernih. 
c. Tekanan dari mesin vacuum telah mencapai -69 cm Hg sampai dengan -70 cm Hg. 
d. Suhu pada mesin penggoreng telah mencapai 85 derajat celcius. 
5. Proses Pengeringan Buah 
Pada proses ini, buah yang telah digoreng telah siap guna ditiriskan dari minyak. 
Proses ini menggunakan alat bantu mesin berupa spinner, mesin ini digunakan guna 
meminimalkan jumlah minyak dalam makanan dengan menguras minyak dan 
memutarnya dengan kecepatan tinggi. Dengan bantuan dari mesin ini, diharapkan 
kondisi suhu buah setelah melalui proses penggorengan mengalami penurunan 
sehingga buah akan segera siap guna dilanjutkan menuju proses pengemasan buah. 
6. Proses Pengemasan Buah 
Pada proses ini, buah yang telah selesai digoreng dan dikeringkan dari minyak, akan 
dilanjutkan menuju proses pengemasan. Sebelum dikemas, keripik buah jadi tersebut 
ditimbang sesuai dengan berat kemasannya. Setelah melalui proses penimbangan, 
buah tersebut telah siap dikemas. Pada proses pengemasan menggunakan alat bantu 
berupa mesin press, dengan menggunakan bantuan alat tersebut diharapkan dapat 





kerja, kemasan yang dihasilkan menjadi rapih, menjaga ketahanan buah serta 
mengurangi kontaminasi sehingga menghasilkan makanan yang lebih higienis.   
 
4.2 Pengumpulan Data 
Bagian ini dilaksanakan adalah dengan mengukur data – data yang gunaa melakukan 
penilian dengan menggunakan metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools 
pada pekerja proses pengupasan buah. Adapun jenis data yang diperlukan diantaranya 
adalah data primer dan data sekundeer. Data primer diperoleh dengan cara observasi secara 
langsung dan melakukan wawancara langsung kepada para pelaku pekerja pada proses 
pengupasan buah, sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara menanyakan kepada 
pihak perusahaan. Pengambilan data guna dilakukan penilaian menggunakan metode The 
Assessments of repetitives tasks (ART) tools diambil kepada dua pekerja pada proses 
pengupasan buah di CV. Sabar Jaya. Hal ini dikarenakan pekerjaan yang dikerjakan oleh 
para pekerja pengupasan buah sama dan tidak ada perbedaan antara para pekerja dan juga 
terdapat keterbatasan yang diberikan oleh perusahaan dengan hanya diperbolehkan 
melakukan pengamatan terhadap dua pekerja pada proses pengupasan buah. 
Pengumpulan data awal bagi pekerja pada proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya 
ini dengan menyebarkan kuisioner Nordic Body Map (NBM) dimana dari data yang 
dihasilkan dari kuisioner tersebut menghasilkan adanya keluhan yang timbul pada tubuh 
bagian atas meliputi bahu, lengan atas, punggung, pinggang, pinggul, pantat, lengan 
bawah, tangan, dan pergelangan tangan. Keluhan-keluhan tersebut timbul dikarenakan 
pekerja melakukan aktivitas kerja yang berulang (repetitive) yang dilakukan dengan durasi 
kerja yang relatif cukup lama. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan awal pekerja, 
didapatkan permasalahan tentang keluhan rasa sakit pada tubuh bagian atas dikarenakan 
pekerjaan pada proses pengupasan buah yang semua masih dilakukan secara manual, 
dilakukan dengan postur tubuh yang salah dengan tidak terdapatnya penyangga tubuh, dan 
pekerjaan dilakukan dengan jenis berulang dalam waktu yang relative cukup lama. Maka 
dari itu penelitian ini dapat dilakukan analisis risiko permasalahan pada pekerja proses 







4.2.1 Stasiun Kerja Pengupasan Buah 
CV. Sabar Jaya mempunyai beberapa tempat guna menjalankan aktivitas produksi 
produk beragam varian keripik buah dengan merek levina. Proses pengupasan sendiri 
terletak pada lantai produksi. Berikut merupakan layout pabrik secara umum digambarkan 
pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.4 Layout proses produksi keripik buah secara umum. 
Sumber: CV. Sabar Jaya 
 
4.2.2 Waktu Kerja 
Pekerja di CV. Sabar Jaya bekerja dari pukul 07.00 WIB hingga 16.00 WIB selama 
satu hari. Pekerja diharapkan datang 60 menit sebelum kegiatan produksi mulai melakukan 
absensi dan mengecek kelengkapan perbekalan. Kegiatan produksi dimulai pada pukul 
08.00 WIB. Pengupasan buah dilakukan oleh sepuluh karyawan, dengan interval istirahat 
antara pukul 11.30 - 12.30, yang umumnya dimanfaatkan oleh pegawai guna keperluan 
pribadi seperti makan, beribadah, juga keperluan istirahat lainnya. Pekerja melanjutkan 
produksi hingga pukul 16.00 setelah menyelesaikan istirahat makan siang mereka. Setiap 
hari, total waktu kerja di CV. Sabar Jaya adalah 7 jam. Waktu kerja tersebut tergolong 
cukup lama, karena pekerja pada proses pengupasan buah terus menerus melakukan 





disediakan serta proses pengupasan buah dikerjakan dengan posisi duduk yang kurang 
baik. Dalam satu minggu, hari produksi yang berlaku di CV. Sabar Jaya adalah selamat 6 
hari, dengan 1 hari libur dihari Mingu. 
   
4.2.2.1 Hasil Time Study pada Pekerja Proses Pengupasan Buah 1 
Pekerja pada proses pengupasan buah 1 melakukan tindakan pengambilan buah 
dengan varian buah apel menggunakan tangan kanan, proses pengupasan buah apel ini 
dilakukan dengan target produksi dalam satu hari kerja yaitu 4 x 10 Kg buah apel yang 
dikupas dan proses pengupasan buah apel ini berjanlan selama 7 jam bkerja. Aktivitas 
tersebut dilakukan di lantai produksi pengupasan buah dan terdiri dari beberapa tindakan 
teknis diantaranya adalah mengambil buah, mengupas buah, dan meletakkan buah.  
Berikut ini adalah hasil pengukuran waktu siklus, serta penjelasan tentang cara 
menghitung jumlah dari suatu tindakan tangan karyawan pada proses pengupasan buah di 
CV. Sabar Jaya. 
1. Pengambilan buah, pada tindakan teknis ini tangan kanan pekerja proses pengupasan 
buah 1 melakukan beberapa tindakan diantaranya, mencari buah, memilih buah, 
menjangkau buah, memegang buah lalu melepas buah. Sedangkan tangan kiri pekerja 
proses pengupasan buah 1 melakukan beberapa tindakan diantaranya, menunggu dan 
memegang buah. Hal ini membuktikan apabila tangan kanan melakukan 5 tindakan 
dan tangan kiri melakukan 2 tindakan. 
2. Pengupasan buah, pada tindakan teknis ini tangan kanan pekerja proses pengupasan 
buah 1 melakukan beberapa tindakan diantaranya, menjangkau alat potong, memegang 
alat potong, menggunakan alat potong, melepas alat potong, lalu menunggu. 
Sedangkan tangan kiri pekerja proses pengupasan buah 1 melakukan beberapa 
tindakan diantarnya, pengarahan buah, memegang guna memakai buah, lalu 
memeriksa buah. Hal ini membuktikan apabila tangan kanan melakukan 5 tindakan 
dan tangan kiri melakukan 3 tindakan. 
3. Peletakkan buah, pada tindakan teknis ini tangan kanan pekerja proses pengupasan 
buah 1 melakukan beberapa tindakan diantaranya, memegang buah, menjangkau buah, 
lalu meletakkan buah. Sedangkan tangan kiri pekerja proses pengupasan buah 1 
melakukan beberapa tindakan diantaranya, melepas buah dan menunggu. Hal ini 





Data dibawah diambil dengan menggunakan alat bantu berupa stopwatch dengan 
replikasi sebanyak 20 kali, hasil dari waktu yang didapat akan dilakukan perhitungan 
menjadi waktu rata rata aktivitas pekerjaan saat pekerja proses pengupasan buah 1 
melakukan aktivitas pengupasan buah apel. Dalam penelitian ini diberikan asumsi, gerakan 
yang dilakukan oleh pekerja selama proses pengamatan dianggap sama, objek yang diamati 
selama proses pengamatan dianggap mengandung ukuran yang sama, dan peralatan yang 
digunakan selama proses pengamatan dianggap menggunakan peralatan yang sama. 
Tabel 4.1  

















2 R SH 0,3  Mencari Buah 
ST 0,3  Memilih Buah 
RE 0,7 30 Menjangkau Buah 
G 0,7  Memegang Buah 
Memegang buah  0,3 G RL 0,3  Melepas Buah 
2. 
Pengarahan buah 







G 0,7  
Memegang Alat 
Potong 
U 41  
Menggunakan alat 
potong 
RL 0,3  
Melepas alat 
potong 
Memeriksa buah  2 I R 2  Menunggu 
3. 
Melepas buah  0,3 RL G 0,3  Memegang buah 
Menunggu  
0,8 R RE 0,5 15 Menjangkau buah 
RL 0,3  Meletakkan Buah 
Total 0 48,1 detik  48,1 detik 75 cm  
RINGKASAN 
Tindakan Teknis 
Jumlah Tindakan Rata – Rata 
Durasi (detik) Kiri Kanan 
1. Pengambilan Buah 2 5 2,3 detik 
2. Pengupasan Buah 3 5 44,7 detik 
3. Peletakkan Buah 2 3 1,1 detik 
Total 7 13 48,1 detik 
Waktu Siklus 48,1 detik 48,1 detik 
 
Frekuensi (tindakan per menit) 9 17 
 
Tabel 4.1 diatas, dapat terlihat apabila pekerja pada proses pengupasan buah 1 
melakukan 9 tindakan per menit pada tangan kiri dan 17 tindakan per menit pada tangan 
kanan, dengan memiliki waktu siklus guna pekerja pada proses pengupasan buah 1 adalah 
selama 48,1 detik. Berikut ini adalah contoh perhitungan frekuensi tindakan per menit pada 
bagian kiri. 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 =











Dikutp dari Health and Safety Executive (2002), menyatakan apabila frikuensi tugas 
teknis yang dapat dianggap aman jika < 20 per menit. Akibatnya, karena frikuensi aktivitas 
teknis pada tangan kanan pekerja pada proses pengupasan buah 1 adalah 17 kali per menit, 
maka dianggap berisiko sedang. Frekuensi tersebut akan digunakan dalam penilaian risiko 
Uppers limbs disorders (ULDs) pekerja 1 dengan metode The Assessments of repetitives 
tasks (ART) tools. 
 
4.2.2.2 Hasil Time Study pada Pekerja Proses Pengupasan Buah 2 
Pekerja pada proses pengupasan buah 2 melakukan tindakan pengambilan buah 
dengan varian buah apel menggunakan tangan kanan, proses pengupasan buah apel ini 
dilakukan dengan target produksi dalam satu hari kerja yaitu 4 x 10 Kg buah apel yang 
dikupas dan proses pengupasan buah apel ini berlangsung selama 7 jam bekerja. Aktivitas 
tersebut dilakukan di lantai produksi pengupasan buah dan terdiri dari beberapa tindakan 
teknis diantaranya adalah mengambil buah, mengupas buah, dan meletakkan buah. Berikut 
ini adalah hasil pengukuran waktu siklus, serta penjelasan tentang cara menghitung jumlah 
gerakan tangan karyawan pada proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya. 
1. Pengambilan buah, pada tindakan teknis ini tangan kanan pekerja proses pengupasan 
buah 2 melakukan beberapa tindakan diantaranya, mencari buah, memilih buah, 
menjangkau buah, memegang buah lalu melepas buah. Sedangkan tangan kiri pekerja 
proses pengupasan buah 2 melakukan beberapa tindakan diantaranya, menunggu dan 
memegang buah. Hal ini membuktikan apabila tangan kanan melakukan 5 tindakan 
dan tangan kiri melakukan 2 tindakan. 
2. Pengupasan buah, pada tindakan teknis ini tangan kanan pekerja proses pengupasan 
buah 2 melakukan beberapa tindakan diantaranya, menjangkau alat potong, memegang 
alat potong, menggunakan alat potong, melepas alat potong, lalu menunggu. 
Sedangkan tangan kiri pekerja proses pengupasan buah 2 melakukan beberapa 
tindakan diantarnya, pengarahan buah, memegang guna memakai buah, lalu 
memeriksa buah. Hal ini membuktikan apabila tangan kanan melakukan 5 tindakan 
dan tangan kiri melakukan 3 tindakan. 
3. Peletakkan buah, pada tindakan teknis ini tangan kanan pekerja proses pengupasan 
buah 2 melakukan beberapa tindakan diantaranya, memegang buah, menjangkau buah, 






beberapa tindakan diantaranya, melepas buah dan menunggu. Hal ini membuktikan 
apabila tangan kanan melakukan 3 tindakan dan tangan kiri melakukan 2 tindakan. 
Data dibawah diambil dengan menggunakan alat bantu berupa stopwatch dengan 
replikasi sebanyak 20 kali, hasil dari waktu yang didapat akan dilakukan perhitungan 
menjadi waktu rata rata aktivitas pekerjaan saat pekerja proses pengupasan buah 2 
melakukan aktivitas pengupasan buah apel. Dalam penelitian ini diberikan asumsi, gerakan 
yang dilakukan oleh pekerja selama proses pengamatan dianggap sama, objek yang diamati 
selama proses pengamatan dianggap memiliki ukuran yang sama, dan peralatan yang 
digunakan selama proses pengamatan dianggap menggunakan peralatan yang sama. 
Tabel 4.2  
















Menunggu  1,7 R 
SH 0,3  Mencari Buah 
ST 0,3  Memilih Buah 
RE 0,6 30 Menjangkau Buah 
G 0,5  Memegang Buah 
Memegang buah  0,3 G RL 0,3  Melepas Buah 
2. 





 34,9 H 
G 0,6  
Memegang Alat 
Potong 
U 34  
Menggunakan alat 
potong 
RL 0,3  
Melepas alat 
potong 
Memeriksa buah  2 I R 2  Menunggu 
3. 
Melepas buah  0,3 RL G 0,3  Memegang buah 
Menunggu  0,8 R 
RE 0,5 15 Menjangkau buah 
RL 0,3  Meletakkan Buah 
Total 0 40,6 detik  40,6 detik 75 cm  
RINGKASAN 
Tindakan Teknis 
Jumlah Tindakan Rata – Rata 
Durasi (detik) Kiri Kanan 
1. Pengambilan Buah 2 5 2 detik 
2. Pengupasan Buah 3 5 37,5 detik 
3. Peletakkan Buah 2 3 1,1 detik 
Total 7 13 40,6 detik 
Waktu Siklus 40,6 detik 40,6 detik 
 
Frekuensi (tindakan per menit) 11 20 
 
Tabel 4.2 diatas, dapat terlihat apabila pekerja pada proses pengupasan buah 2 
melakukan 11 tindakan per menit pada tangan kiri dan 20 tindakan per menit pada tangan 
kanan, dengan memiliki waktu siklus guna pekerja pada proses pengupasan buah 2 adalah 













x 60 = 11 tindakan per menit 
Dikutp dari Health and Safety Executive (2002), menyatakan apabila frikuensi tugas 
teknis yang dapat dianggap aman jika < 20 per menit. Akibatnya, karena frikuensi aktivitas 
teknis pada tangan kanan pekerja pada proses pengupasan buah 2 adalah 20 kali per menit, 
maka dianggap berisiko sedang. Frekuensi tersebut akan digunakan dalam penilaian risiko 
Uppers limbs disorders (ULDs) pekerja 2 dengan memakai metode The Assessments of 
repetitives tasks (ART) tools. 
 
4.3 Identifikasi Risiko Uppers limbs disorders (ULDs) dengan metode ART Tools 
Identifikasi risiko Uppers limbs disorders (ULDs) pada pekerja proses pengupasan 
buah dilakukan dengan elakukan penilaian menggunakan metode The Assessments of 
repetitives tasks (ART) tools. Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan metode ini 
dilakukan pada pekerja pada proses pengupasan buah sebanyak 2 orang pekerja. 
Identifikasi risiko Uppers limbs disorders (ULDs) dilakukan pada bagian lengan kanan dan 
lengan kiri sesuai dengan tahapan yang ada pada metode ART Tool yakni 4 tahap terdiri 
dari frekuensi dan repetisi (A), gaya atau level kekuatan (B), postur kerja (C), dan faktor 
tambahan (D). Pada setiap tahap memiliki faktor risiko masing masing yang harus dinilai. 
Tahap A terdiri dari faktor risiko pola gerakan lengan (A1) dan frekuensi serta repetisi 
tindakan teknis (A2). Tahap B merupakan beberapa faktor risiko dari gaya atau level 
kekuatan yang diterima dan dirasakan oleh pekerja (B). Tahap C terdiri dari lima faktor 
risiko yaitu postur kepala atau leher (C1), postur punggung (C2), postur lengan (C3), 
postur pergelangan tangan (C4), postur genggaman tangan atau jari (C5). Tahap D terdiri 
dari faktor risiko istirahat (D1), faktor risiko tempo kerja (D2), faktor lainnya atau faktor 
lingkungan kerja fisik (D3), faktor durasi kerja (D4), dan faktor psikososial (D5) yang 
tidak diberikan sebuah nilai namun dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Berikut ini 
merupakan identifikasi risiko Uppers limbs disorders (ULDs) kepada masing masing 
pekerja pada proses pengupasan buah sesuai dengan langkah langkah pada metode The 






4.3.1 Identifikasi Risiko ULDs pada Pekerja Proses Pengupasan Buah 1 
Pekerja dalam proses pengupasan buah diamati oleh pekerja 1 sejalan dengan alasan 
yang diberikan sebelumnya. Berikut merupakan penjelasan identifikasi risiko Uppers limbs 
disorders (ULDs) pada pekerja 1 sesuai dengan tahapan yang terdapat didalam metode 
ART. 
1. Frekuensi dan Repetisi  
Berikut merupakan identifikasi dan penjelasan terkait faktor risiko pada Tahap A yang 
berisikan pola gerakan lengandan frekuensi tindakan teknispada pekerja proses 
pengupasan buah. 
a. Pola Gerakan Lengan (A1) 
Kanan: pola gerakan lengan bagian kanan dapat tergolong kedalam kategori cukup 
sering, tindakan yang dilakukan oleh pekerja pengupasan buah 1 diantaranya, 
mencari buah, memilih buah, menjangkau buah dan alat potong, memegang buah 
dan alat potong, menggunakan alat potong, melepas buah dan alat potong, dan 
diselingi dengan jeda yaitu tindakan menunggu. Hal itu membuktikan apabila 
lengan bagian kanan pada pekerja pengupasan buah 1 dikategorikan kedalam 
frekuensi sering yaitu melakukan tindakan dengan mengambil beberapa jeda. 
Kiri: pola gerakan lengan bagian kiri dapat tergolong kedalam kategori cukup 
sering, tindakan yang dilakukan oleh pekerja pengupasan buah 1 diantaranya, 
memegang buah, pengarahan buah, memegang guna memakai buah, memeriksa 
buah, melepas buah, dan diselingi dengan jeda yaitu tindakan menunggu. hal itu 
membuktikan apabila lengan bagian kiri pada pekerja pengupasan buah 1 
dikategorikan kedalam frekuensi sering yaitu melakukan tindakan dengan 
mengambil beberapa jeda. 
Tabel 4.3  
Klasifikassi Faktor Gerakan  
 






Apabila diklasifikasikan berdasarkan pada tabel 4.3 diatas, dapat diambil risks 
scores guna keduanya baik pada lengan bagian kanan maupun pada lengan bagian 
kiri adalah 3 dan kedua lengan termasuk kedalam medium risk. 
b. Frekuensi Tindakan Teknis (A2) 
Kanan: berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui apabila frekuensi tindakan per 
menit lengan bagian kanan pada pekerja pengupasan buah 1 adalah sebanyak 17 
tindakan per menit. 
Kiri: berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui apabila frekuensi tindakan per 
menit lengan bagian kiri pada pekerja pengupasan buah 1 adalah sebanyak 9 
tindakan per menit. 
Tabel 4.4  
Klasifikassi Faktor Frekuensi dan Repetisi  
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Apabila diklasifikasikan pada tabel diatas, dtiambil risks scores guna lengan 
bagian kanan adalah 3 yang tergolong kedalam medium risk, sedangkan guna 
lengan bagian kiri adalah 0 yang tergolong kedalam low risk. 
2. Gaya atau Level Kekuatan 
Berdasarkan dari berat buah yang diolah dalam proses pengupasan buah dan alat bantu 
dalam menunjang proses pengupasan buah, lengan bagian kanan dan lengan bagian 
kiri keduanya membawa objek yang memiliki ukuran berat kurang dari 1 kilogram. 
Mekanisme aktivitas yang dilakukan oleh pekerja pengupasan buah 1 diantaranya 
mencubit atau menggenggam objek, mendoromg item secara berbarengan, dan 
penggunaan alat bantu yang hanya memerlukan sddikit usaha. Aktivitas tersebut 
dilakukan oleh kedua lengan dengan usaha dalam persentase sebesar 100% atau lebih 










Tabel 4.5  
Klasifikasi Gaya atau Level Kekuatan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Apabila diklasifikasikan berdasarkan pada tabel diatas, dapat diambil risks scores guna 
keduanya baik pada lengan bagian kanan maupun pada lengan bagian kiri adalah 4 dan 
kedua tangan termasuk kedalam medium risk. 
3. Postur Kerja 
Dalam melakukan sebuah penilaian dari faktor risiko postuur kerja, lama waktu 
postuur kerja yang buruk dihitung berdasarkan waktu dimana pegawai melakukan 
pekerjaan dalam posisi tertentu. Penilaian ini dilakukan guna melakukan penilaian 
pada postur kepala atau leher, postur punggung, postur lengan, postur pergelangan 
tangan, dan postur genggaman tangan atau jari. 
 
   








a. Postur Kepala atau Leher (C1) 
Gambar 4.5 pekerja pada proses pengupasan buah bekerja dalam posisi yang 
menunduk pada saat melakukan proses tersebut 44,7 detik per siklus atau 92,9% 
dari waktu total. Sehingga tergolong kedalam high risk dengan risks scores 
dengan mendapati nilai sebesaar 2. 
Tabel 4.6  
Klasifikasi Postur Kepala atau Leher 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
b. Postur Punggung (C2) 
Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat apabila pekerja pada proses pengupasan 
buah bekerja dalam posisi yang membungkuk mulai dari mengambil buah, 
mengupas buah, sementara saat pekerja melakukan proses meletakkan buah postur 
punggung mendekati netral. Postur punggung membungkuk yang dilakukan oleh 
pekerja 1 pada proses pengupasan buah selama 47 detik per siklus atau 97,7% dari 
waktu total. Dapat tergolong kedalam high risk dengan risks scores dengan 
mendapati nilai sebesar 2. 
Tabel 4.7  
Klasifikasi Postur Punggung 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
 
c. Postur Lengan (C3) 






Tabel 4.8  
Klasifikasi Postur Lengan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Kanan: jauh dari tubuh ketika melakukan tindakan teknis saat pengambilan dan 
peletakkan buah. Sementara saat pekerja melakukan tindakan teknis pengupasan 
buah lengan kanan berada berdekatan dengan posisi tubuh. postur lengan kanan 
pekerja dikategorikan kedalam low risk dengan risks scores mendapati nilai 
seebsar 0.  
Kiri: lengan pekerja ketika melakukan tindakan teknis pengambilan buah, 
pengupasan buah, dan peletakkan buah tetap dalam posisi yang berdekatan dengan 
tubuh selama aktivitas tersebut berlangsung. Postur lengan kiri pada pekerja 
tergolongkedalam kategori risko rendah dengan risks scores mendapati nilai 0. 
d. Postur Pergelangan Tangan (C4) 
 
Gambar 4.6 Postur Pergelangan Tangan Pekerja Proses Pengupasan Buah 1 
 
Gambar 4.6 dapat dilihat pergelangan tangan baik pergelangan kanan maupun 







Tabel 4.9  
Klasifikasi Postur Pergelangan Tangan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Kanan: bagian kanan pekerja pengupasan buah 1 saat melakukan tindakan teknis 
pengambilan buah dan pengupasan buah adalah terjadi fleksi menekuk ke bagian 
luar maupun menekuk ke bagian dalam sementara saat melakukan tindakan teknis 
peletakkan buah posisi pergelangan tangan bagian kanan hampir lurus atau dalam 
posisi netral. Durasi aktivitas tersebut adalah selama 47 detik setiap satu siiklus 
atau 99,7% dari total. Sehingga postur pergelangan tangan tergolong kedalam 
kategori sangat berisiko dengan risks scores mendapati nilai sebesar 4. 
Kiri: pergelangan tangan bagian kiri pekerja pengupasan buah 1 saat melakukan 
tindakan teknis pengambilan buah dan peletakkan buah postur pergelangan tangan 
hampir lurus atau dalam posisi netral, sementara saat melakukan tindakan teknis 
pengupasan buah, pergelangan tangan kiri terjadi fleksi menekuk ke bagian luar 
maupun menekuk ke bagian dalam. Durasi aktivitas tersebut adalah selama 44,7 
detik dalam setiap siklus atau 92,9% dari total. Sehingga postur pergelangan 
tangan tergolong kedalam kategori sangat berisiko dengan risks scores mendapati 
nilai 4. 
e. Postur Genggaman Tangan atau Jari (C5) 
 




Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat postur dari genggaman tangan baik pada 
bagian kanan maupun pada bagian kiri dari pekerja pada proses pengupasan buah. 
Tabel 4.10  
Klasifikassi Postur Genggaman  
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Kanan: genggaman tangan pekerja terlihat menggenggam alat bantu pengupasan 
buah selama aktivitas tersebut berlangsung dengan genggaman kuat atau tidak 
kaku. Postur genggaman tangan atau jari pada bagian kanan tergolong low risk 
dengan risks scores 0. 
Kiri: genggaman tangan pekerja terlihat menggenggam buah apel dengan posisi 
jari melebar selama durasi berlangsung. Postur genggaman tangan atau jari pada 
bagian kiri dilakukan dalam durasi 48,1 detik per siklus atau 100% dari waktu 
total dan tergolong high risk dengan risks scores 4. 
4. Faktor Tambahan 
Beberapa aspek yang digunakan dalam pengukuran suatu aktivitas dipertimbangkan 
dalam tahan ini. 
a. Waktu Istirahat (D1) 
Menurut pengamatan langsung di CV. Sabar Jaya, perusahaan menyediakan 60 
menit relaksasi bagi pekerja setiap hari kerja. Pada pukul 11.30 - 12.30 terdapat 
waktu istirahat yang dapat dimanfaatkan guna bersantai, makan, berdoa, beribadah 









Tabel 4.11  
Klasifikassi Durasi  
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Durasi tugas berulang tanpa diberikannya waktu guna istirahat kepada pekerja 
kurang lebih selama 3 jam sampai nanti akhirnya melaksanakan istirahat. Hal 
tersebut termasuk kedalam sangat berisiko dengan risks scores mendapati nilai 6. 
b. Tempo Kerja (D2) 
Oberservasi secara langsung di CV. Sabar Jaya, pekerja pengupasan buah 1 pada 
proses pengupasan buah merasa terkadang merasa sukar guna membuat tempo 
pekerjaannya terus sama. 
Tabel 4.12  
Klasifikassi Tempo 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Sehingga tempo kerja pekerja 1 pada proses pengupasan buah tergolong kedalam 
moderate risk dengan risks scores 1. 
c. Faktor Lingkungan Fisik (D3) 
Pekerja 1 pada proses pengupasan buah menyatakan terdapat beberapa faktor 
lainnya yang mempengaruhi aktivitas diantaranya adalah, sarung tangan yang 
mempengaruhi pada gerakan, sering mengalami kram pada tangan, dan terjadi 
kompresi pada kulit. 
Tabel 4.13  
Klasifikasi Faktor Lain 
 




Faktor lingkungan kerja fisik yang dirasakan oleh pekerja 1 pada proses 
pengupasan buah terdapat 3 faktor yang muncul, sehingga tergolong kedalam high 
risk dengan risks scores 2. 
d. Durasi (D4) 
Faktor duurasi menujukkan waktu diperlukan oleh pegawai dalam sehari atau 
pembagian kerja guna menjalankan aktivitas pekerjaannya. Waktu pekerja 
melakukan aktivitas adalah selama tujuuh jam. 
Tabel 4.14  
Klasifikassi Durasi 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Faktor pengali durasi guna durasi kerja selama tujuuh jam yang tepat digunakan 
adalah x1. 
e. Faktor Psikososial (D5) 
Pegawai 1 pada proses pengupasan kerja menyatakan apabila pekerjaan yang 
dilakukan terasa jenuh dan monoton, serta memerlukan konsentrasi yang tinggi 
saat melakukan pengupasan buah, dikarenakan berhubungan dengan benda yang 
tajam. Lalu, pekerja tersebut menyatakan apabila seringkali terjadi lembur akibat 
dari target produksi yang belum tercapai dan terdapat adanya permintaan yang 
dadakan. 
Setelah mengetahui dan menilai risks scores dari setiap faktor risiko, maka langkah 
yang dilaksanakan setelahnya melakukan perhitungan exposures scores dan menentukan 
exposures levels. Tabel dibawah ini menunjukkan perhitungan exposures scores dan 







Tabel 4.15  
Perhitungan exposures scores, penentukan exposures levels pekerja 1. 
Faktor Risiko 
Lengan Kiri Lengan Kanan 
Warna Nilai Warna Nilai 
A1 Pola gerakan lengan  3  3 
A2 
Frekuensi dan Repetisi Tindakan 
Teknis 
 0  3 
B Gaya atau Level Kekuatan  4  4 
C1 Postur Kepala atau Leher  2  2 
C2 Postur Punggung  2  2 
C3 Postur Lengan  0  0 
C4 Postur Pergelangan Tangan  4  4 
C5 
Postur Genggaman Tangan atau 
Jari 
 4  0 
D1 Istirahat  6  6 
D2 Tempo Kerja  1  1 
D3 Faktor Lainnya  2  2 
 Total Score 28 27 
 Faktor Pengali Durasi x1 x1 
 Exposure Score 28 27 
 Exposure Level High High 
D5 Faktor Psikososial 
Pekerjaan terasa jenuh dan monoton, membutuhkan 
tingkat konsentrasi yang tinggi, dan seringkali kerja 
lembur untuk memenuhi target. 
 
Berdasarkan dari perhitungan dan penilaian yang dilakukan pada tabel diatas, dapat 
diketahui melalui exposures scores dan exposures levels yang diperoleh oleh pekerja 
pengupasan buah 1 yaitu, 27 pada lengan kanan dan 28 pada lengan kiri dan tergolong 
exposures levels high. Hal ini menunjukkan apabila cara kerja pekerja pengupasan buah 1 
pada perlu ditinjau kembali, sebab dapat menyebabkan terjadinya risiko Uppers limbs 
disorders (ULDs). 
 
4.3.2 Identifikasi Risiko ULDs pada Pekerja Proses Pengupasan Buah 2 
Pekerja dalam proses pengupasan buah diamati oleh pekerja 1 sejalan dengan alasan 
yang diberikan sebelumnya. Berikut merupakan penjelasan identifikasi risiko Uppers limbs 






1. Frekuensi dan Repetisi 
Berikut merupakan identifikasi dan penjelasan terkait faktor risiko pada Taha A yang 
berisikan pola gerkaan lengan (A1) dan frekuensi tindakan teknis (A2) pada pekerja proses 
pengupasan buah. 
a. Pola Gerakan Lengan (A1) 
Kanan: pola gerakan lengan bagian kanan dapat tergolong kedalam kategori cukup 
sering, tindakan yang dilakukan oleh pekerja pengupasan buah 2 diantaranya, 
mencari buah, memilih buah, menjangkau buah dan alat potong, memegang buah 
dan alat potong, menggunakan alat potong, melepas buah dan alat potong, dan 
diselingi dengan jeda yaitu tindakan menunggu. Hal itu membuktikan apabila 
lengan bagian kanan pada pekerja pengupasan buah 2 dikategorikan kedalam 
frekuensi sering yaitu melakukan tindakan dengan mengambil beberapa jeda. 
Kiri: pola gerakan lengan bagian kiri dapat tergolong kedalam kategori cukup 
sering, tindakan yang dilakukan oleh pekerja pengupasan buah 2 diantaranya, 
memegang buah, pengarahan buah, memegang guna memakai buah, memeriksa 
buah, melepas buah, dan diselingi dengan jeda yaitu tindakan menunggu. hal itu 
membuktikan apabila lengan bagian kiri pada pekerja pengupasan buah 2 
dikategorikan kedalam frekuensi sering yaitu melakukan tindakan dengan 
mengambil beberapa jeda. 
Tabel 4.16  
Klasifikasi Faktor Risiko Gerakan Lengan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Apabila diklasifikasikan berdasarkan pada tabel 4.16, dapat diambil risks scores 
guna keduanya baik pada lengan bagian kanan maupun pada lengan bagian kiri 
adalah 3 dan kedua lengan termasuk kedalam medium risk. 
b. Frekuensi Tindakan Teknis (A2) 
Kanan: Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui apabila frekuensi tindakan per 
menit lengan bagian kanan pada pekerja pengupasan buah 2 adalah sebanyak 20 





Kiri: berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui apabila frekuensi tindakan per 
menit lengan bagian kiri pada pekerja pengupasan buah 2 adalah sebanyak 11 
tindakan per menit. 
Tabel 4.17  
Klasifikasi Faktor Risiko Frekuensi dan Repetisi Tindakan Teknis 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Apabila diklasifikasikan berdasarkan pada tabel diatas, dapat diambil risks scores 
guna lengan bagian kanan adalah 6 yang tergolong kedalam high risk sementara 
lengan bagian kiri adalah 3 yang tergolong kedalam medium risk. 
2. Gaya atau Level Kekuatan 
Berdasarkan dari berat buah yang diolah dalam proses pengupasan buah dan alat bantu 
dalam menunjang proses pengupasan buah, tangan kanan dan tangan kiri keduanya 
membawa objek yang memiliki ukuran berat kurang dari 1 kilogram. Mekanisme 
aktivitas yang dilakukan oleh pekerja pengupasan buah 2 diantaranya mencubit atau 
menggenggam objek, mendorong atau menekan item secara bersamaan, dan 
menggunakan alat bantu dengan memerlukan sedikit usaha. Aktivitas tersebut 
dilakukan oleh kedua lengan dengan usaha dalam persentase sebesar 100% atau lebih 
dari waktu total aktivitas. 
Tabel 4.18  
Klasifikasi Gaya atau Level Kekuatan 
 




Apabila diklasifikasikan berdasarkan pada tabel diatas, dapat diambil risks scores guna 
keduanya baik pada tangan bagian kanan maupun pada tangan bagian kiri adalah 4 dan 
kedua tangan termasuk kedalam medium risk. 
3. Postur Kerja 
Dalam melakukan sebuah penilaian dari faktor risiko postur kerja, durasi postur kerja 
yang buruk dihitung berdasarkan waktu dimana pekerja melakukan pekerjaan dalam 
posisi tertentu. Penilaian ini dilakukan guna melakukan penilaian pada postur kepala 
atau leher (C1), postur punggung (C2), postur lengan (C3), postur pergelangan tangan 
(C4), dan postur genggaman tangan atau jari (C5). 
    
Gambar 4.8 Postur Pekerja 2 pada Proses Pengupasan Buah 
a. Postur Kepala atau Leher (C1) 
Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat apabila pekerja pada proses pengupasan 
buah bekerja dalam posisi yang menunduk pada saat melakukan proses tersebut 
selama 37,5 detik per siklus atau 92,3% dari waktu total. Sehingga tergolong 
kedalam high risk dengan risks scores 2. 
Tabel 4.19  
Klasifikasi Postur Kepala atau Leher 
 







b. Postur Punggung (C2) 
Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat apabila pekerja pada proses pengupasan 
buah bekerja dalam posisi yang membungkuk mulai dari mengambil buah, 
mengupas buah, sementara saat pekerja melakukan proses meletakkan buah postur 
punggung mendekati netral. Postur punggung membungkuk yang dilakukan oleh 
pekerja 2 pada proses pengupasan buah selama 39,5 detik per siklus atau 97,2% 
dari waktu total. Sehingga tergolong kedlaam high risk dengan risks scores 2. 
Tabel 4.20  
Klasifikasi Postur Punggung 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
c. Postur Lengan (C3) 
Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat apabila pekerja melakukan aktivitas dengan 
gerakan lengan sebagai berikut. 
Tabel 4.21  
Klasifikasi Postur Lengan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Kanan: lengan kanan jauh dari tubuh ketika melakukan tindakan teknis saat 
pengambilan buah dan peletakkan buah. Sementara saat pekerja melakukan 
tindakan teknis pengupasan buah lengan kanan berada berdekatan dengan posisi 
tubuh. Sehingga postur lengan kanan pekerja tergolong kedalam low risk dengan 




Kiri: lengan kiri pekerja saat melakukan tindakan teknis pengambilan buah, 
pengupasan buah, dan peletakkan buah tetap dalam posisi yang berdekatan dengan 
tubuh selama aktivitas tersebut berlangsung. Postur lengan kiri pada pekerja 
tergolong kedalam risiko yang bernilai low risk dengan risks scores 0. 
d. Postur Pergelangan Tangan (C4) 
 
Gambar 4.9 Postur Pergelangan Tangan Pekerja Proses Pengupasan Buah 2 
 
Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat postur dari pergelangan tangan baik 
pergelangan kanan maupun pergelangan kiri dari pekerja pada proses pengupasan 
buah.  
Tabel 4.22  
Klasifikasi Postur Pergelangan Tangan 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Kanan: pergelangan tangan bagian kanan pekerja pengupasan buah 2 saat 
melakukan tindakan teknis pengambilan buah dan pengupasan buah adalah terjadi 
fleksi menekuk ke bagian luar maupun menekuk ke bagian dalam sementara saat 
melakukan tindakan teknis peletakkan buah posisi pergelangan tangan bagian 
kanan hampir lurus atau dalam posisi netral. Durasi aktivitas tersebut adalah 





pergelangan tangan dapat tergolong kedalam kategori bernilai high risk dengan 
risks scores 4. 
Kiri: pergelangan tangan bagian kiri pekerja pengupasan buah 2 saat melakukan 
tindakan teknis pengambilan buah dan peletakkan buah postur pergelangan tangan 
hampir lurus atau dalam posisi netral, sementara saat melakukan tindakan teknis 
pengupasan buah, pergelangan tangan kiri terjadi fleksi menekuk ke bagian luar 
maupun menekuk ke bagian dalam. Durasi aktivitas tersebut adalah selama 37,5 
detik per siklus atau 92,3% dari waktu total. Sehingga postur pergelangan tangan 
tergolong kedalam risiko yang bernilai high risk dengan risks scores 4. 
e. Postur Genggaman Tangan atau Jari (C5) 
 
Gambar 4.10 Postur Genggaman Tangan Pekerja Proses Pengupasan Buah 2 
 
Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat postur dari genggaman tangan baik pada 
bagian kanan maupun genggaman pada bagian kiri dari pekerja pada proses 
pengupasan buah. 
Tabel 4.23  
Klasifikasi Postur Genggaman Tangan atau Jari 
 





Kanan: genggaman tangan pekerja terlihat menggenggam alat bantu pengupasan 
buah selama aktivitas tersebut berlangsung dengan genggaman kuat atau tidak 
kaku. Postur genggaman tangan atau jari pada bagian kanan tergolong kedalam 
risiko yang bernilai low risk dengan risks scores 0. 
Kiri: genggaman tangan pekerja terlihat menggenggam buah apel dengan posisi 
jari melebar selama durasi berlangsung. Postur genggaman tangan atau jari pada 
bagian kiri dilakukan dalam durasi 40,6 detik per siklus atau 100% dari waktu 
total dan tergolong high risk dengan risks scores 4. 
4. Faktor Tambahan 
Tahap ini akan mempertimbangkan tentang aspek-aspek dalam melakukan penilaian 
aktivitas yang berulang. 
a. Waktu Istirahat (D1) 
Menurut pengamatan langsung di CV. Sabar Jaya, perusahaan menyediakan 60 
menit relaksasi bagi pekerja setiap hari kerja. Pada pukul 11.30 - 12.30 terdapat 
waktu istirahat yang dapat dimanfaatkan guna bersantai, makan, berdoa, 
beribadah, atau memenuhi kebutuhan istirahat lainnya. 
Tabel 4.24  
Klasifikasi Durasi Tugas Berulang Tanpa Waktu Istirahat 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Sehingga durasi tugas berulang tanpa diberikannya waktu guna istirahat kepada 
pekerja kurang lebih selama 3 jam sebelum akhirnya melakukan istirahat. Hal 
tersebut tergolong kedalam high risk dengan risks scores 6. 
b. Tempo Kerja (D2) 
Berdasarkan observasi secara langsung di CV. Sabar Jaya, pekerja 2 pada proses 







Tabel 4.25  
Klasifikasi Tempo Kerja 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Sehingga tempo kerja pekerja 2 pada proses pengupasan buah tergolong kedalam 
low risk dengan risks scores 0. 
 
c. Faktor Lingkungan Fisik (D3) 
Pekerja 2 pada proses pengupasan buah menyatakan terdapat beberapa faktor 
lainnya yang mempengaruhi aktivitas diantaranya adalah sering mengalami kram 
pada tangan sehingga membuat dirinya merasa terganggu ketika aktivitas kerja 
berlangsung. 
Tabel 4.26  
Klasifikasi Faktor Lain 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Faktor lingkungan kerja fisik yang dirasakan oleh pekerja 2 pada proses 
pengupasan buah terdapat hanya 1 faktor yang muncul, sehingga tergolong 
kedalam medium risk dengan risks scores 1. 
d. Durasi (D4) 
Faktor lama pekerjaan menggambarkan jumlah waktu yang dibutuhkan pekerja 
guna menyelesaikan aktivitas sehari-hari mereka dalam satu hari atau shift kerja. 
Pekerja memiliki tujuh jam guna menyelesaikan tugas mereka. 
Tabel 4.27  
Klasifikasi Durasi Kerja 
 
Sumber: Health and Safety Executive (2010) 
 
Sehingga faktor pengali durasi guna durasi kerja selama 7 jam yang tepat 




e. Faktor Psikososial (D5) 
Pekerja 2 pada proses pengupasan kerja menyatakan apabila pekerjaan yang 
dilakukan terasa jenuh dan monoton, serta memerlukan konsentrasi yang tinggi 
saat melakukan pengupasan buah, dikarenakan berhubungan dengan benda yang 
tajam. Lalu, pekerja tersebut menyatakan apabila seringkali terjadi lembur akibat 
dari target produksi yang belum tercapai dan terdapat permintaan dadakan. 
Setelah mengetahui dan menilai risks scores dari setiap faktor risiko, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan exposures scores dan menentukan exposures 
levels. Tabel dibawah ini menunjukkan perhitungan exposures scores dan menentukan 
exposures levels lengan kanan dan lengan kiri pekerja 2 pada proses pengupasan buah. 
Tabel 4.28  
Perhitungan exposures scores dan penentuan exposures levels pekerja 2. 
Faktor Risiko 
Lengan Kiri Lengan Kanan 
Warna Nilai Warna Nilai 
A1 Pola gerakan lengan  3  3 
A2 
Frekuensi dan Repetisi Tindakan 
Teknis 
 3  6 
B Gaya atau Level Kekuatan  4  4 
C1 Postur Kepala atau Leher  2  2 
C2 Postur Punggung  2  2 
C3 Postur Lengan  0  0 
C4 Postur Pergelangan Tangan  4  4 
C5 
Postur Genggaman Tangan atau 
Jari 
 4  0 
D1 Istirahat  6  6 
D2 Tempo Kerja  0  0 
D3 Faktor Lainnya  1  1 
 Total Score 29 28 
 Faktor Pengali Durasi x1 x1 
 Exposure Score 29 28 
 Exposure Level High High 
D5 Faktor Psikososial 
Pekerjaan terasa jenuh dan monoton dan 
membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi 
 
Berdasarkan dari perhitungan dan penilaian yang dilakukan pada tabel diatas, dapat 
diketahui melalui exposures scores dan exposures levels yang diperoleh oleh pekerja 
pengupasan buah 2 yaitu, 28 pada lengan kanan dan 29 pada lengan kiri dan tergolong 
exposures levels high. Hal ini menunjukkan apabila cara kerja pekerja 2 pada proses 
pengupasan buah perlu ditinjau kembali, sebab dapat menyebabkan terjadinya risiko 







4.4 Analisis dan Pembahasan Hasil Identifikasi Risiko Uppers limbs disorders (ULDs) 
Pengukuran yang dilakukan terhadap pekerja pada proses pengupasan buah dilakukan 
dengan melakukan perhitungan analisis risiko dengan menggunakan metode The 
Assessments of repetitives tasks (ART) tools. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai dari 
exposures scores dan nilai dari exposures levels pada pekerja proses pengupasan buah. 
Setelah itu melakukan analisis guna mengetahui faktor risiko yang signifikan dan 
menentukan perbaikan yang sesuai guna mengurangi terjadinya risiko tersebut. Dibawah 
ini merupakan tabel rekapitulasi yang menunjukkan hasil rekapitulasi nilai dari risiko 
Uppers limbs disorders (ULDs) pada seluruh faktor risiko yang dinilai dengan 
menggunakan The Assement of Repetitive Task (ART) Tool. 
Tabel 4.29  
Rekapitulasi Penilaian Risiko Uppers limbs disorders (ULDs). 
Faktor Risiko 
Pekerja 1 Pekerja 2 
Kiri Kanan Kiri Kanan 
A 
A1 Pola Gerakan Lengan 3 3 3 3 
A2 Frekuensi Tindakan Teknis 0 3 3 6 
B B Level Kekuatan 4 4 4 4 
C 
C1 Postur Kepala atau Leher 2 2 2 2 
C2 Postur Punggung 2 2 2 2 
C3 Postur Lengan 0 0 0 0 
C4 Postur Pergelangan Tangan 4 4 4 4 
C5 Genggaman Tangan atau Jari 4 0 4 0 
D 
D1 Waktu Istirahat 6 6 6 6 
D2 Tempo Kerja 1 1 0 0 
D3 Faktor Lingkungan Kerja Fisik 2 2 1 1 
Total 28 27 29 28 
 
Tabel 4.29 diatas, menunjukkan nilai dari risks scores guna setiap faktor risiko pada 
kedua pekerja proses pengupasan buah. Pada tahap A1 (pola gerakan lengan) kedua 
pekerja memiliki nilai dari risks scores sebesar 3 yang berarti memiliki risiko medium risk 
karena lengan dari kedua pekerja tersebut dapat dikategorikan kedalam frekuensi sering 
dengan mengambil beberapa jeda. Pada tahap A2 (frekuensi dan tindakan teknis) pekerja 
pengupasan buah 1 memiliki nilai dari risks scores sebesar 3 yang berarti memiliki risiko 
medium risk guna lengan kanan sementara memiliki nilai dari risks scores sebesar 0 yang 
berarti memiliki risiko low risk guna lengan kiri. Sedangkan pekerja pengupasan buah 2 
memiliki nilai dari risks scores sebesar 6 yang berarti memiliki risiko high risk guna 
lengan kanan sementara memiliki nilai dari risks scores sebesar 3 yang berarti memiliki 
risiko medium risk guna lengan kiri. Risiko high risk diakibatkan tingginya frekuensi 




Pada tahap B (level kekuatan) kedua pekerja memiliki nilai dari risks scores sebesar 4 
yang berarti memiliki risiko medium risk, hal ini terjadi dikarenakan faktor dari aktivitas 
pekerjaan para pekerja itu sendiri dengan menggunakan alat bantu dengan menggunakan 
sedikit usaha. Alat bantu ini berguna guna membantu dalam melakukan proses pengupasan 
buah itu sendiri. 
Pada tahap C1 (postur kepala), kedua pekerja memiliki nilai dari risks scores sebesar 2 
yang berarti memiliki risiko high risk. Hal ini disebabkan oleh postur dari kepala kedua 
pekerja yang buruk dengan menunduk serta menyamping. Pada tahap C2 (postur 
punggung), kedua pegawai mempunyai skor nilai dari risks scores sebesar 2 berarti 
memiliki risiko high risk. Ini dapat disebaabkan oleh postur dari pungung kedua pegawai 
yang buruk dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya, postur yang dilakukan oleh kedua 
pekerja yaitu duduk dalam postur punggung yang membungkuk. Pada tahap C3 (postur 
lengan), kedua pekerja memiliki nilai dari risks scores sebesar 0 yang berarti memiliki 
risiko low risk. Hal ini disebabkan oleh postur yang dilakukan oleh kedua pekerja sudah 
dalam postur yang baik dan lengan sejajar dengan tubuh. Pada tahap C4 (postur 
pergelangan tangan) kedua pekerja memiliki nilai dari risks scores sebesar 4 yang berarti 
memiliki risiko high risk. Hal ini disebabkan terjadinya fleksi di daerah pergelangan tangan 
kedua pekerja saat melaksanakan aktivitas pengupasan buah. Sedangankan pada tahap C5 
(postur genggaman tangan atau jari) kedua pekerja memiliki nilai dari risks scores sebesar 
0 guna genggaman tangan atau jari kanan dan sebesar 4 guna genggaman tangan atau jari 
kiri. Hal ini disebabkan oleh kedua pekerja memegang objek pengupasan yang dalam 
penelitian kali ini adalah buah apel yang membuat genggaman tangan bagian kiri dari 
kedua pekerja terbuka lebar selama proses aktivitas tersebut berlangsung. 
Selain dari faktor yang telah disebutkan diatas, faktor tambahan pada kedua pekerja 
proses pengupasan buah dapat terlihat apabila waktu beristirahat masih dirasa belum cukup 
tergolong dalam sangat berisiko. Juga dari kedua pekerja merasa jenuh akibat dari 
pekerjaan yang dilakukan monoton. 
 
4.5 Rekomendasi Perbaikan 
Ditunjukan melalui penelitian dan pembahasan yang dilakukan dari sub – bab 
sebelumnya, jelas apabila keluaran ini menimbulkan pegawai mengeluh dan skor paparan 
yang relatif tinggi bagi pekerja. Akibatnya, perubahan diperlukan guna meminimalkan 
risiko Uppers limbs disorders (ULDs) di antara kedua karyawan yang terlibat dalam proses 





4.6 Usulan Perbaikan 
Pada penelitian ini dapat diketahui postur yang dilakukan oleh pekerja pada proses 
pengupasan buah masih dalam postur yang kurang sesuai dan tidak ergonomis. Hasil ini 
sesuai dengan hasil kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang sebelumnya telah dibagikan 
kepada pekerja pada proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya. Keluhan yang diterima 
oleh pekerja pada proses pengupasan buah dominan terletak pada lengan, tangan, 
punggung dan pada bagian paha pekerja. Usulan perbaikan yang dapat diterapkan pada 
penelitian ini memiliki acuan kepada data antropometri orang Indonesia. 
 
4.6.1 Perancangan Ulang Stasiun Kerja 
Berdasarkan dari hasil identifikasi risiko terjadinya Uppers limbs disorders (ULDs) 
dengan menggunakan metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools. Berikut ini 
merupakan penjelasan hubungan antara postur kerja dan kondisi stasiun kerja awal yang 
dijadikan dasar pertimbangan dalam melakukan perencanaan ulang stasiun kerja. 
1. Postur kepala yang cenderung menunduk selama aktivitas pekerjaan berlangsung, hal 
ini dikarenakan posisi meja yang rendah membuat pekerja dalam melakukan aktivitas 
kerjanya menunduk. 
2. Postur punggung yang cenderung membungkuk, hal ini terjadi dikarenakan selama 
pekerja melakukan aktivitas kerjanya dilakukan dengan kursi tanpa adanya sandaran 
support guna mengistirahatkan bagian belakang tubuh. 
3. Postur pergelangan tangan, terjadi fleksi selama aktivitas kerja yang dilakukan oleh 
para pekerja pada proses pengupasan buah. Hal ini terjadi dikarenakan pekerja 
menggunakan alat bantu pisau dan alat kupas selama aktivitas kerja berlangsung dan 
memerlukan setidaknya tenaga guna melakukan proses pengupasan. 
4. Postur genggaman tangan atau jari yang dilakukan oleh para pekerja pada proses 
pengupasan buah yaitu menggenggam (power), dan jari yang melebar (wide finger). 
Hal ini dikarenakan pergelangan tangan bagian kanan menggenggam alat bantu proses 
pengupasan buah dan pergelangan tangan bagian kiri menggenggam buah selama 
proses aktivitas kerja berlangsung. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan diatas, terdapat beberapa hal yang dapat 
dilakukan perbaikan guna meminimalisir timbulnya resiko Uppers limbs disorders (ULDs) 
para pegawai proses pengupasan buah CV. Sabar Jaya. Perbaikan stasiun kerja dilakukan 
berdasarkan hasil yang didapat tergolong dengan high risk guna dilakukan perubahan 




4.6.1.1 Perancangan Ulang Meja Kerja 
Risiko timbulnya risiko Uppers limbs disorders (ULDs) pada bagian lengan dan 
beberapa pada bagian kaki dapat dikurangi dengan merancang ulang desain dari meja kerja 
dengan memberikan meja kerja yang memiliki ukuran yang telah disesuaikan dengan 
ukuran standar guna melakukan aktivitas pengupasan buah dengan mempertimbangkan 
range area jangkauan kerja tangan berdasarkan ketetapan. Dikuti darii Health and Safety 
Executive (2002), peletakkan alat baik berada pada normals working area atau sekitar 40 
cm ke samping kanan dan samping kiri serta memiliki jarak 25 cm ke depan dari sumbu 
tubuh. Berdasarkan dari ketetapan tersebut, dapat diketahui terdapat beberapa range area 
jangkauan kerja tangan yang meliputi normal working area dan zone of convenient reach. 
Dibawah ini merupakan normal working area dari pekerja pengupasan buah. 
 
Gambar 4. 11 Range Kerja Tangan Dalam Meja Kerja 
Sumber: Health and Safety Executive (2002) 
 
Berdasarkan penelitian ini, pekerja pada proses pengupasan buah diperlukan adanya 
perbaikan pada meja kerja yang nyaman saat digunakan dalam bekerja. Dalam menentukan 
dari dimensi tinggi sebuah meja menggunakan ukuran dimensi tinggi popliteal (D16) 
persentil 50th yaitu sebesar 40,03 cm, dimensi tinggi siku dalam posisi duduk (D11) 
persentil 95th yaitu sebesar 28,98 cm, dan diberikan allowance sebesar 2 cm yang 
digunakan guna penggunaan pakaian (40,03 + 28,98 + 2 = 71,01 ≈ 71) sehingga didapatkan 
tinggi meja sebesar 71 cm. Ukuran dimensi pada rentang suatu tangan ke depan digunakan 
untuk ukuran dimensi lebar meja yaitu dengan simbol (D24) dengan persentil 50th yaitu 
sebesar 76,72 cm dan diberikan allowance sebesar 10 cm guna tempat peletakkan buah 
(76,72 + 10 = 86,72 ≈ 87) sehingga didapatkan lebar meja sebesar 87 cm. Sedangkan guna 
dimensi panjang meja yang akan digunakan oleh dua orang pekerja maka menggunakan 
dimensi panjang rentang siku (D33) persentil 95th dan diberikan allowance sebesar 4 cm 
guna pakaian kedua orang pekerja yang bersebelahan ((2 x 96,32) + 4 = 192,64 + 4 ≈ 196) 






Gambar 4.12 Usulan Perbaikan Meja Kerja 
 
 






4.6.1.2 Perancangan Ulang Kursi Kerja 
Risiko timbulnya risiko Uppers limbs disorders (ULDs) pada bagian lengan dan 
beberapa pada bagian kaki dapat dikurangi dengan merancang ulang desain dari kursi kerja 
dengan memberikan tumpuan guna lengan dan sandaran guna punggung, serta memberikan 
pijakan pada kaki agar para pekerja pada proses pengupasan buah dapat lebih aman dan 
nyaman saat melakukan aktivitas kerjanya. Sesuai dengan observasi dan hasil perhitungan 
menggunakan metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools didapati risiko yang 
tergolong kedalam high risk, dikarenakan pekerjaan yang dilakukan dalam posisi duduk 
dan kursi yang digunakan kurang nyaman. 
Berdasarkan penelitian ini, pekerja pada proses pengupasan buah diperlukan adanya 
perbaikan pada kursi kerja yang nyaman saat digunakan dalam bekerja. Menurut Health 
and Safety Executive (2002), sebuah alas kursi diperlukan tinggi yang dapat dirubah 
dengan cara menyesuaikan postur tubuh atau biasa disebut adjustable. Dalam menentukan 
dari dimensi tinggi sebuah kursi menggunakan ukuran dimensi tinggi popliteal (D16) 
persentil 50th yaitu sebesar 40,03 cm dan diberikan allowance sebesar 2 cm yang 
digunakan guna penggunaan alas kaki (40,03 + 2 = 42,03 ≈ 42) sehingga didapatkan tinggi 
sebesar 42 cm. Dimensi panjang alas menggunakan dimensi panjang popliteal (D14) 
persentil 50th yaitu sebesar 48,46 cm dan diberikan allowance sebesar 2 cm guna 
penggunaan pakaian (48,46 + 2 = 50,46 ≈ 50) sehingga didapatkan panjang sebesar 50 cm. 
Dimensi lebar alas duduk menggunakan ukuran dimensi lebar pinggul (D19) persentil 50th 
yaitu sebesar 36,08 cm dan diberikan allowance sebesar 2 cm guna penggunaan pakaian 
(36,08 + 2 = 38,08 ≈ 38) sehingga didapatkan lebar alas sebesar 38 cm. Dimensi sandaran 
siku kursi menggunakan dimensi dari tinggi siku dalam posisi duduk (D11) persentil 5th 
sehingga didapatkan dimensi tinggi dari sandaran tangan pada kursi sebesar 17,19 cm. 
Sedangkan guna sandaran belakang pada kursi menggunakan dimensi tinggi siku dalam 
posisi duduk (D11) persentil 50th sebesar 23,09 dengan diberikan allowance sebesar 6 cm 
(23,09 + 6 = 29,09 ≈ 29) sehingga didapatkan dimensi tinggi dari sandaran belakang pada 
kursi sebesar 29 cm dan guna lebar dari sandaran belakang disesuaikan dengan lebar alas 






Gambar 4.14 Usulan Perbaikan Kursi Kerja 
 
 




4.6.2 Stretching guna Pekerja pada Proses Pengupasan Buah 
Kebugaran dengan melakukan olahraga merupakan hal baik yang memiliki hubungan 
dengan terjadinya keluhan kesehatan Musculoskeletal Disorders (MSDs), kurang 
dilakukannya olahraga adalah penyebab penyakit pada Musculoskeletasl Disorders 
(MSDs) pada pekerja proses pengupasan buah.  
Pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja pada proses pengupasan buah masih bersifat 
manual dimana bagian tubuh pada pekerja yang secara terus menerus melakukan aktivitas 
berulang pada bagian lengan dan pergelangan tangan. Berdasarkan dari hasil analisis yang 
dilakukan menggunakan metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools 
genggaman tangan dan jari tergolong kedalam high risk. Aktivitas ini dilakukan secara 
terus menerus dalam waktu tujuh jam dapat memberikan dampak risiko Uppers limbs 
disorders (ULDs) pada karyawaan tertama pada bagian atas pekerja meliputi lengan, 
tangan, pergelangan tangan, dan genggaman jari. Aktivitas stretching tersebut memberikan 
jeda waktu bagi para pekerja pada proses pengupasan buah setidaknya 3 menit guna 
kembali melakukan aktivitas pekerjaan para pekerja proses pengupasan buah. Menurut Bob 
Anderson (2000) peregangan otot dapat dilakukan dengan dua cara: statis dan dinamis. 
Kontraksi yang pasif dan santai. Dengan memusatkan gerakan pada otot pergelangan 
tangan, tangan, dan jari, relaksasi otot statis dapat digunakan guna mencegah dan 
menyembuhkan cedera otot. Gerakan ini disebut dengan hand, wrist, and arm stretches. 
Dalam posisi duduk atau berdiri, lakukan rangkaian latihan peregangan ini. Peregangan 


















Tabel 4.30  
Gerakan Peregangan pada Tangan 
No Keterangan Gambar 
1. Gerakan jari – jari menggenggam ketika telapak tangan, punggung 
tangan, dan pergelangan tangan benar-benar lurus atau anatomis. 
 
2. Ketika jari-jari dilipat ke dalam guna membentuk sudut 90 derajat, 
mereka berada dalam posisi menggenggam. Gerakan ini dilakukan 
sebanyak tiga kali. 
 
3. Putar tangan dan pergelangan tangan searah jarum jam setelah 
menutup tangan dan mengunci posisi dengan jari. Sendi 
pergelangan tangan adalah pusat dari tindakan ini. 
 
4. Luruskan lengan, lalu rentangkan jari selebar mungkin sampai 
Anda merasakan tekanan pada ujung jari tangan. 
 
5. Tahan setidaknya selama 8 hingga 10 detik dengan merentangkan 
lengan tepat di depan Anda, menekuk pergelangan tangan dengan 
jari mengarah ke atas. Berkonsentrasilah pada latihan ini guna 
meningkatkan kelenturan otot-otot pergelangan tangan bagian 
bawah. 
 
6. Rentangkan tangan lurus ke depan, tekuk pergelangan tangan 
dengan jari mengarah ke bawah, dan tahan setidaknya selama 8 
hingga 10 detik. Berkonsentrasilah pada teknik ini guna 
mengembangkan fleksibilitas pergelangan tangan atas. 
 
7. Genggam dan putar setiap jari searah jarum jam, lalu berlawanan 
arah jarum jam, dengan ibu jari dan telunjuk tangan yang 
berlawanan. Tahan setidaknya selama 2 detik setelah menarik jari 
bersama-sama sampai Anda merasakan tekanan pada setiap jari.  
 
Peregangan otot ini meminimalkan timbulnya sensasi nyeri sendi dan dapat 
meningkatkan sirkulasi darah di area yang ditargetkan, menghasilkan peningkatan pasokan 
oksigen ke jaringan tubuh, menurunkan akumulasi asam laktat dalam tubuh dan 
mengurangi ketidaknyamanan otot. Peregangan selama 10 – 15 menit sebelum dan sesudah 
bekerja, dengan durasi tidak lebih dari 5 menit setiap kali, umumnya disarankan dan dapat 
dilakukan 3 – 4 kali setiap hari. 
 
4.6.3 Rekomendasi Penambahan Alat Bantu Kerja 
Pada lantai produksi di CV. Sabar Jaya para pekerja proses pengupasan buah 
melakukan pengupasan seringkali mengalami keluhan nyeri yang terjadi pada bagian atas 
tubuh dan beberapa pada bagian bawah tubuh. Dimana menurut observasi dan hasil 
perhitungan dengan menggunakan metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools 




risk. Guna mengurangi terjadinya risiko tersebut, perlu ditambahkan beberapa alat bantu, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Sarung Tangan Cut Resistance  
Penggunaan sarung tangan cut resistance tersebut dapat menghilangkan risiko buruk 
yang dapat terjadi sewaktu – waktu saat pekerja pada proses pengupasan buah sedang 
dalam kondisi kelelahan. Sarung tangan ini mencegah terjadinya luka gores atau sobek 
pada tangan para pekerja pada proses pengupasan buah. Harga dari sarung tangan cut 
resistance ini berkisar dari Rp 15.000.000,00 sampai Rp 40.000.000,00. Berikut 
merupakan gambar dari sarung tangan cut resistance yang diusulkan guna digunakan 
oleh seluruh pekerja proses pengupasan buah. 
 
Gambar 4.16 Sarung Tangan Cut Resistance 
 
b. Pematuhan Protokol Kesehatan 
Sesuai dengan Undang undang nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan pasal 71 
menyebutkan apabila (1) Setiap orang yang ikut serta dalam rantai pangan, baik yang 
berasal dari bahan, peralatan, sarana produksi, maupun orang, wajib mengelola risiko 
bahaya pangan, baik yang berasal dari bahan, peralatan, sarana produksi, maupun 
perorangan, agar dapat memastikan keamanan pangan. (2) Setiap orang yang 
menyelenggarakan kegiatan atau tata cara produksi, penyimpanan, pengangkutan, 
dan/atau peredaran pangan harus memenuhi Persyaratan Sanitasi dan menjamin 
Keamanan Pangan dan/atau Keamanan Manusia. Berdasarkan hal tersebut usulan yang 
akan diberikan kepada para seluruh pekerja pada CV. Sabar Jaya adalah adanya 
penerapan protokol kesehatan berupa pemakaian masker baik masker medis maupun 
masker kain, penggunaan hair net disposable, dan penggunaan face shield. Berikut 
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Gambar 4.17 A.) Masker Medis. B.) Masker Kain. C.) Hair Net Dispossable. D.) Face Shield. 
 
4.6.4 Perbaikan Waktu Istirahat 
Mengatur waktu istirahat merupakan salah satu cara guna menurunkan nilai risiko 
timbulnya Uppers limbs disorders (ULDs) hal tersebut disebabkan oleh berkurangnya 
durasi waktu bekerja sampai dengan bertemu dengan istirahat. Berdasarkan dari hasil 
diskusi dengan pihak CV. Sabar Jaya, usulan perbaikan waktu istirahat dapat diterapkan 
dan dialokasikan unutk pekerja khususnya pada pekerja pengupasan buah agar 
meminimalisir timbulnya keluhan dalam melaksanakan aktivitas kerja. 
Berdasarkan dari jam kerja yang telah ditetapkan oleh CV. Sabar Jaya yakni waktu 
dimulai aktivitas produksi pada pukul 08.00 – 16.00 dengan kedatangan bagi para pekerja 
60 menit sebelum aktivitas produksi dimulai guna melakukan beberapa persiapan alat dan 
bahan dalam memulai bekerja. Apabila aktivitas produksi dimulai dengan dimajukan 
menjadi pukul 07.30 dengan kedatangan bagi para pekerja 60 menit sebelum aktivitas 
produksi dimulai akan memberikan waktu sebanyak 30 menit yang dapat dibagi menjadi 
kedalam beberapa jeda istirahat. 
Waktu 30 menit tersebut dapat dibagi menjadi 2 jendela istirahat bagi para pekerja 
sebelum dan setelah official breaks, dengan begitu terdapat tambahan jeda istirahat selama 
15 menit sebelum official breaks dan terdapat tambahan jeda istirahat selama 15 menit 
setelah official breaks. Jeda istirahat tersebut akan dipergunakan oleh para pekerja pada 
proses pengupasan buah guna melakukan peregangan tangan yang berguna guna 
mengurangi timbulnya risiko Uppers limbs disorders (ULDs). Berikut perbaikan distribusi 
waktu istirahat guna pekerja pada proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya yang telah di 





Gambar 4.18 Distribusi Waktu Jeda Istirahat (Short Break) 
 
Pembagian waktu istirahat kedalam 3 jendela istirahat yaitu 2 jendela istirahat singkat 
dan 1 jendela official breaks memiliki manfaat tersendiri diluar dari berkurangnya nilai 
risiko timbulnya keluhan Uppers limbs disorders (ULDs). Jendela istirahat singkat yang 
diberikan waktu sebanyak 15 menit tiap jendela digunakan guna para pekerja berdiam diri 
sejenak dan melakukan peregangan yang difokuskan pada lengan, tangan, dan pergelangan 
tangan. Hal ini bertujuan guna memberikan waktu istirahat kepada otot yang telah 
digunakan oleh para pekerja dalam melakukan aktivitasnya agar dapat terhindar dari cidera 
dan risiko timbulnya Uppers limbs disorders (ULDs). Sedangkan pada istirahat pada 
official breaks dapat digunakan guna pekerja guna beristirahat, makan siang, melaksanakan 
ibadah, dan keperluan pribadi lainnya yang akan digunakan saat waktu istirahat official 
breaks berlangsung.  
Sebelum terdapat usulan perbaikan waktu istirahat, para pekerja melakukan aktivitas 
pekerja selama 3 – 4 jam hingga bertemu dengan official breaks dan melakukan aktivitas 
pekerjaan selama 3 – 4 jam hingga bertemu dengan jam pulang. Sedangkan penerapan 
pembagian waktu istirahat kedalam 3 jendela istirahat akan berdampak terhadap jarak 
antara waktu pada saat melaksanakan aktivitas pekerjaan hingga bertemu dengan waktu 
istirahat selama 1 – 2 jam hingga bertemu dengan short breaks, lalu melaksanakan 
kegiatan selama kurang lebih 1 jam hingga bertemu official breaks, kemudian melakukan 
aktivitas pekerjaan selama 1 – 2 jam hingga bertemu short breaks kembali, dan setelah itu 
melakukan aktivitas pekerjaan selama kurang lebih 1 jam hingga bertemu dengan jam 
pulang. Tentu hal ini terbukti dapat mengurangi timbulnya risiko cidera akibat Uppers 
limbs disorders (ULDs) dikarenakan jarak antara waktu pada saat melaksanakan aktivitas 
pekerjaan hingga bertemu dengan waktu istirahat menjadi lebih cepat dan sering. 
 
4.7 Analisis Hasil Perbaikan 
Pengukuran ulang hasil nilai risiko pegawai dilandaskkan pendekatan dengan 





menganalisis hasil perbaikan. Penilaian ulang ini dilakukan dengan diskusi antara peneliti 
dengan penanggung jawab tempat produksi CV. Sabar Jaya. Perhitungan ulang risiko 
timbulnya Uppers limbs disorders (ULDs) pada pekerja proses pengupasan buah dilakukan 
dengan tujuan guna memberikan kepastian adanya penurunan risks scores pada setiap 
masing – masing factor risk yang dipeerbaiki sehinga akan memberikan dampak terhadap 
nilai exposures scores dan exposures levels. Berikut ini merupakan rekapitulasi 
perhitungan ulang risiko Uppers limbs disorders (ULDs) dengan menerapkan The 
Assessments of repetitives tasks (ART) tools pada pegawai setelah diterapkan usulan atau 
rekomendasi yang diberikan. 
Tabel 4.31  
Rekapitulasi penilaian risiko Uppers limbs disorders (ULDs) setelah perbaikan 
Faktor Risiko 
Pekerja 1 Pekerja 2 
Kiri Kanan Kiri Kanan 
A 
A1 Pola Gerakan Lengan 3 3 3 3 
A2 Frekuensi Tindakan Teknis 0 3 3 6 
B B Level Kekuatan 4 4 4 4 
C 
C1 Postur Kepala atau Leher 0 0 0 0 
C2 Postur Punggung 0 0 0 0 
C3 Postur Lengan 0 0 0 0 
C4 Postur Pergelangan Tangan 4 4 4 4 
C5 Genggaman Tangan atau Jari 4 0 4 0 
D 
D1 Waktu Istirahat 2 2 2 2 
D2 Tempo Kerja 1 1 0 0 
D3 Faktor Lingkungan Kerja Fisik 2 2 1 1 
Total 20 19 21 20 
 
Tabel 4.31 diatas, dterlihat apabila terjadi penurunan nilai exposures scores yang 
cukup berarti pada kedua pekerja proses pengupasan buah dan berada dibawah nilai 22, 
sehingga dapat tergolong kedalam tingkat risiko sedang. Penurunan nilai dari exposures 
scores ini dapat terjadi dikarenakan pemberian rekomendasi perbaikan yang tepat. 
Perbaikan yang diberikan yaitu, perancangan ulang meja kerja dan kursi kerja, peregangan, 
penambahan alat bantu dan pematuhan protokol kesehatan, dan perbaikan waktu istirahat. 
Pada metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools, nilai pada tahap C mulai 
dari faktor C1 sampai faktor C5 menurun dikarenakan pemberian rekomendasi perbaikan 
perancangan ulang meja kerja dan kursi kerja. Dalam perancangan meja kerja dan kursi 
kerja baru ini, dimensi meja kerja dan kursi kerja diukur sesuai dengan nilai – nilai yang 
ada pada data antropometri di Indonesia. Sehingga akan memberikan kenyamanan bagi 




Perancangan ulang desain meja kerja memberikan fungsionalitas yang lebih daripada 
meja sebelumnya, meja kerja sudah dilengkapi dengan foot rest dimana pijakan kaki 
tersebut selain membuat fondasi dari meja lebih baik juga memberikan kenyamanan bagi 
pekerja. Dalam perancangannya, panjang dan lebar meja telah disesuaikan dengan jenis 
pekerjaannya, memiliki desain meja yang kokoh dan lebar membuat pekerja merasa 
dipermudah dalam melakukan aktivitas kerjanya dikarenakan panjang dan lebar meja 
mempertimbangkan dari normal working area. Pemberian ruang lebih pada meja kerja 
yang baru dapat dimanfaatkan oleh para pekerja guna memberikan kepuasan dan 
kenyamanan dalam meletakkan buah yang belum dikupas tanpa memberikan pengaruh 
pada ruang bekerjanya, tentu hal tersebut akan menjadikan timbulnya kenyamanan dan 
keamanan terhadap pegawai. 
Perancangan ulang desain kursi kerja memberikan fungsionalitas yang lebih daripada 
kursi sebelumnya, kursi kerja sudah dilengkapi dengan terdapatnya back rest, arm rest, dan 
juga ketinggian dari kursi dapat diatur atau adjustable. Dalam perancangannya, 
penambahan back rest atau sandaran punggung pada kursi kerja akan memperbaiki postur 
statis khususnya dibagian punggung para pekerja proses pengupasan buah. Hal ini akan 
berdampak pada kesehatan punggung pekerja yang baik dan dapat meminimalisir 
timbulnya keluhan nyeri pada daerah punggung. Penambahan arm rest atau sandaran siku 
pada kursi kerja dapat memberikan kenyamanan pada lengan para pekerja proses 
pengupasan buah dan dapat meningkatkan performa pekerja dalam melakukan aktivitas 
kerjanya. Sandaran siku ditambahkan dengan mempertimbangkan dari aktivitas yang 
sering dilakukan para pekerja proses pengupasan buah yang dominan dan sangat aktif 
melakukan aktivitas kerjanya dengan menggunakan lengan baik lengan kanan maupun 
lengan kiri. Dengan pemberian sandaran siku pada kursi kerja akan menyokong lengan 
pekerja dan mempermudah pekerja dalam melakukan aktivitas kerjanya. Sedangkan 
peningkatan kursi kerja yang baru menjadi dapat diatur ketinggiannya akan berdampak 
pada fleksibilitas dari tiap individu pekerja dengan memberikan kemudahan dalam 
melakukan penyesuaian saat melakukan aktivitas pekerjaannya. Hal ini dapat dibuktikan 
melalui postur kepala dan postur punggung pekerja proses pengupasan buah menjadi tegak 
dan lurus, dikarenakan perancangan kursi kerja yang baru memiliki sandaran punggung 
dan diberikan sandaran siku guna menopang tangan. Dengan pemberian kedua sandaran 
pada kursi kerja baru tersebut, para pekerja dapat bekerja dengan aman dan nyaman.  
Penurunan nilai exposures scores pada tahap D, terutama pada faktor waktu istirahat 





jendela istirahat. Pembagian waktu ini dapat mengurangi kelelahan pegawai dan kejenuhan 
pegawai dikarenakan waktu aktivitas pekerjaan para pekerja proses pengupasan buah 
sampai dengan bertemu dengan waktu istirahat berkurang. Hal ini tentu memiliki dampak 
yang cukup berarti pada penurunan nilai exposures scores tahap D pada faktor waktu 
istirahat. Waktu istirahat yang baru ini akan dimanfaatkan guna dilakukannya peregangan 
kepada seluruh pekerja pada stasiun kerja pengupasan buah. Peregangan ini dapat 
melancarkan sirkulasi darah dan terhindar dari penumpukan asam, sehingga dengan 
berlakunya peregangan ini akan mengurangi timbulnya risiko akibat Uppers limbs 
disorders. 
Karena permintaan yang stabil dan tinggi guna mencapai tujuan produksi harian, 
pengurangan frekuensi tindakan teknis tidak memungkinkan guna dilakukan. Setelah 
dilakukan identifikasi risiko timbulnya Uppers limbs disorders (ULDs) dengan 
menggunakan metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools, rekoendasi 
perbaikn yang mempunyai guna dalam pengurangan terjadinya risk tersebut apabila dapat 
diterapkan akan menghasilkan produktivitas yang meningkat dan hasil yang optimal bagi 
CV. Sabar Jaya dalam melakukan tindakan produksi keripik buah. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan adanya penurunan nilai exposures scores serta penurunan nilai 
exposures levels pada alat tubuh atas baik pada bagian kanan juga pada bagian kiri pada 
pegawai proses pengupasan buah. Disarankan bagi seorang owner guna tetap memberikan 
perhatian pada factor yang timbul akibat psikisosial para pegawai supaya dapat selalu 
berada pada tingkat yang rendah. Sebagaimana yang disebutkan oleh kedua orang pegawai 
apabila faktor psikisosial yang dirasakan pekerjaan yang dirasa monoton, pekerjaan lembur 
karena guna mengejar target, dan pekerja dibutuhkan konsentrasi yang tinggi. Selain itu, 
dengan diberikannya pelatihan dalam melakukan peregangan bagi para pekerja yang baik 
dan benar merupakan salah satu upaya yang terbukti guna meminimalisir timbulnya risiko 






















































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dalam bab ini dijelaskan terkait kesimpulan berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan serta berisi saran yang mengacu pada hasil analisis dan pembahasan guna 




Kesimpulan pada pelaksanaan penelitiaan di CV. Sabar Jaya pada pekerja proses 
pengupasan buah dengan menggunakan metode The Assessments of repetitives tasks (ART) 
tools, adalah sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian yang melakukan analisis identifikasi terhadap risiko Uppers limbs 
disorders (ULDs) kepada para pekerja proses pengupasan buah di CV. Sabar Jaya 
dengan The Assessments of repetitives tasks (ART) tools Method menunjukkan apabila 
pada faktor risiko tahap A yaitu pola gerakan lengan kedua pekerja menghasilkan nilai 
risiko yang tergolong kedalam moderate risk sedangkan faktor risiko frekuensi 
tindakan teknis pekerja 1 guna lengan kiri tergolong kedalam low risk sementara 
lengan kanan moderate risk, sedangkan pekerja 2 guna lengan kiri tergolong kedalam 
moderate risk, dan lengan kanan high risk. Faktor risiko tahap B yaitu level kekuatan 
kedua pekerja menghasilkan nilai risiko yang tergolong kedalam moderate risk. Faktor 
risiko tahap C yaitu postur kepala atau leher, postur punggung, dan postur pergelangan 
tangan kedua pekerja menghasilkan nilai risiko yang tergolong kedalam high risk, 
pada faktor risiko postur lengan kedua pekerja menghasilkan nilai risiko yang 
tergolong kedalam low risk, sedangkan guna faktor genggaman tangan atau jari pada 
kedua pekerja sama sama menghasilkan nilai risiko yang tergolong high risk pada 
genggaman tangan kiri dan low risk pada genggaman tangan kanan. Guna faktor risiko 
tahap D yaitu waktu istirahat kedua pekerja menghasilkan nilai risiko yang tergolong 
kedalam high risk, faktor tempo kerja pada pekerja 1 menghasilkan nilai risko yang 
tergolong kedalam moderate risk sedangkan pada pekerja 2 menghasilkan nilai risiko 




1 menghasilkan nilai risiko yang tergolong kedalam high risk, sementara pada pekerja 
2 menghasilkan nilai risiko yang tergolong kedalam medium risk.  
2. Posisi tertinggi untuk exposures scores terdapat di daerah lengaan kiri pegawai 2 
sebesar 29 dan tergolong kedalam high risk, sedangkan exposures scores paling 
rendah terletak pada bagian lengan kanan pegawai 1 sebesar 27 dan tergolong kedalam 
high risk. Secara menyeluruh dapat disimpulkan apabila risiko adanya Uppers limbs 
disorders (ULDs) terhadap para pekerja proses penguupasan buah tergolong kedalam 
risiko high risk dimana kondisi tersebut hampir tidak dapat dilanjutkan lagi dan 
memerlukan adanya penelitian lebih lanjut dengan segera dikarenakan apabila terlalu 
lama dibiarkan akan menyebabkan keparahan akibat dari timbulnya risiko Uppers 
limbs disorders (ULDs) 
3. Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan adalah menerapkan peregangan tergadap 
para pekerja pada proses pengupasan buah, adanya penambahan terkait alat bantu 
kerja berupa sarung tangan cut resistance, pematuhan terhadap protokol kesehatan, 
perbaikan waktu istirahat bagi para pekerja, serta memberikan usulan perbaikan 
berupa rancangan ulang desain meja kerja dan kursi kerja guna para pekerja proses 
pengupasan buah. Dengan diberikan usulkan tersebut, diperoleh penurunan nilai dari 
exposures scores dan exposures levels yang cukup berarti. Hal ini menunjukkan 
apabila risiko Uppers limbs disorders (ULDs) terhadap para pekerja pada proses 
pengupasan buah dapat tergolong moderate risk. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan saran yang dapat 
diberikan dalam penelitian ini. 
1. CV. Sabar Jaya diharapkan dapat menerapkan terkait pemberian usulan perbaikan 
sesuai dengan yang telah diberikan pada penelitian ini dengan tujuan guna mengurangi 
timbulnya risiko Uppers limbs disorders (ULDs). 
2. Menjadikan beban pekerjaan rata bagi setiap pegawai dapat dijadikan sebuah 
pertimbangan menjadi usulan guna penelitian yang akan dilakukan berikutnya. 
3. Metode The Assessments of repetitives tasks (ART) tools memiliki suatu kelemahan 
dari segi penilaian postur kerja, dikarenaka dalam metode ini tidak dipertimbangkan 
nilai sudut yang terbentuk oleh tiap segmen tubuh yang diukur. Disarankan agar 
penelitian selanjutnya lebih dapat melihat hal tersebut agar penilaian terhadap postur 
kerja menjadi lebih tepat dan akurat. 
87 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
Antropometri Indonesia 2018. Rekap Data Antropometri Indonesia, 
antropometriindonesia.org (Diakses pada 10 Februari 2021) 
Health and Safety Executive (HSE). 2002. Upper Limb Disorders in The Workplace. 
Sudbury: HSE Publication 
Health and Safety Executive (HSE). 2009. Development of an Assessment Tools for 
Repetitive Tasks of the Upper Limbs (ART). Sudbury: HSE Publication. 
Health and Safety Executive (HSE). 2010. Assessment of Repetitive Tasks of the Upper 
Limbs (the ART Tools). Sudbury: HSE Publication. 
Islam, & Sugiono. 2020. Analisis Risiko Upper Limb Disorders (ULDs) pada pekerja 
pemindahan paving menggunakan metode ART Tool. Jurnal Rekayasa dan 
Manajemen Sistem Industri. 
Kuswana, S. Wowo. 2014. Ergonomi dan K3 Kesehatan Keselamatan Kerja. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Nafidah, Efranto, & Sugiono. 2015. Analisis Risiko Upper Limb Disorders pada Pekerja 
Frozen Section Berbasis Assessment of Repetitive Task (ART) Tool. Jurnal Rekayasa 
dan Manajemen Sistem Industri. 
National Health Service United Kingdom. 2007. Repetitive Strain Injury, www.nhs.uk 
(Diakses pada 24 Juli 2021) 
Nurmianto, Eko. 1996. Ergonomi, Konsep Dasar dan Aplikasinya. Edisi I. Surabaya: Guna 
Widya. 
Nurmianto Eko. 2003. Ergonomi, Konsep Dasar dan Aplikasinya. Edisi III. Surabaya: 
Guna Widya. 
OHSCO. 2008. Musculoskeletal Disorders Prevention Guideline. Ontario: OHSCO. 
Pusparini. 2019. Analisis Risiko Upper Limb Disorders Pekerja Produksi Kotak Obat 
berbasis Assessment of Repetitive Task (ART) Tool. Jurnal Rekayasa dan Manajemen 
Sistem Industri. 
Silverstein, Barbara; Fine, Lawrence & Armstrong, Thomas. 1987. Occupational Factors 
and Carpal Tunnel Syndrome. American Journal of Industrial Medicine. 11(3): 343-
358 




Stone, W. 1986. Occupational Overuse Syndrome in other countries. Journal for 
Occupational Health and Safety – Australia and New Zealand. 3: 397-404. 
Supardi, R. 1997. Korosi. Penerbit Tarsito Bandung. 
Tarwaka., Solichul, Bakri HA. & Sudiajeng, Lilik. 2004. Ergonomi untuk keselamatan 
Kesehatan Kerja dan Produktivitas. Surakarta: UNIBA Press. 
Tarwaka. 2010. Dasar Dasar Pengetahuan Ergonomi dan Aplikasi Di Tempat Kerja. Solo: 
Harapan Press Solo. 
Wignjosoebroto, Sritomo. 2008. Ergonomi, Studi Gerak dan Waktu. Jakarta: Guna Widya. 
Yaktiningsasi A. H., 1994. Makna Bekerja: Studi Tentang Makna Bekerja dan Hubungan 
Antara Bekerja Dengan Keterlibatan Kerja Pada Karyawan Perusahaan Industri 











































Lampiran 3. Data Pengambilan Waktu  
 




Replikasi i ii i ii iii iv v 
1. 1,8 0,2 0,1 0,2 0,8 1 0,1 
2. 1,9 0,4 0,1 0,1 0,6 0,1 0,6 
3. 2 0,5 0,5 0,2 0,6 1,1 0,1 
4. 1,7 0,1 0,2 0,3 0,7 0,9 0,1 
5. 1,9 0,7 0,5 0,1 0,9 0,8 0,2 
6. 1,7 0,5 0,2 0,2 1,1 0,5 0,1 
7. 1,7 0,6 0,1 0,4 0,7 0,4 0,1 
8. 1,9 0,2 0,6 0,1 0,5 0,3 0,7 
9. 1,9 0,1 0,1 0,5 0,7 0,5 0,4 
10. 1,7 0,3 0,2 0,4 0,7 0,7 0,3 
11. 2,1 0,3 0,1 0,2 0,6 0,6 0,3 
12. 2,8 0,5 0,3 0,5 0,5 0,6 0,1 
13. 2,1 0,4 0,2 0,7 0,9 0,6 0,5 
14. 2,8 0,1 0,7 0,1 0,5 0,9 0,2 
15. 1,8 0,2 0,5 0,3 0,8 0,5 0,7 
16. 2,1 0,1 0,7 0,3 0,5 1,1 0,1 
17. 1,4 0,2 0,1 0,5 1,1 0,8 0,1 
18. 1,6 0,3 0,3 0,2 0,7 0,6 0,2 
19. 3 0,2 0,1 0,6 0,8 0,7 0,5 
20. 2,1 0,1 0,4 0,1 0,8 0,7 0,5 
Rata-rata 2 0,3 0,3 0,3 0,7 0,7 0,3 
 
Keterangan: Pengambilan Buah 
 Kiri Kanan 
 i Menunggu i Mencari Buah 
 ii Memegang Buah ii Memilih Buah 
   iii Menjangkau Buah 
   iv Memegang Buah 































Replikasi I ii iii i ii iii iv v 
1. 0,5 39 1,7 0,8 0,6 44 0,5 1,8 
2. 0,9 37 1,6 0,6 0,4 48 0,1 2,1 
3. 0,6 42 2,1 0,5 1,1 51 0,2 2 
4. 0,7 49 1,8 0,9 0,9 39 0,3 1,7 
5. 0,9 40 2 1 0,8 48 0,1 1,6 
6. 1,1 40 1,6 1,1 0,7 38 0,2 1,7 
7. 0,7 37 1,3 0,8 0,4 43 0,5 2,6 
8. 0,8 34 1,9 0,5 0,3 42 0,2 1,9 
9. 0,7 40 1,9 0,7 0,5 39 0,4 1,9 
10. 0,7 47 1,8 0,4 0,7 47 0,2 1,7 
11. 0,6 43 2,1 0,6 0,5 43 0,2 2,1 
12. 0,5 39 2,9 0,5 1,1 37 0,7 2,8 
13. 0,6 42 2,2 0,8 0,6 34 0,7 1,9 
14. 0,8 43 2,9 0,7 0,9 40 0,1 2,4 
15. 0,8 36 1,8 0,9 0,5 49 0,3 2,5 
16. 0,5 48 2,1 0,5 0,6 42 0,4 2,1 
17. 1,1 40 1,7 0,9 0,7 40 0,2 1,5 
18. 0,7 50 1,7 0,7 0,9 37 0,1 1,9 
19. 0,8 48 2,7 0,9 0,5 40 0,5 1,7 
20. 0,5 46 2,2 0,8 0,7 39 0,1 2,1 
Rata-rata 0,7 42 2 0,7 0,7 41 0,3 2 
 
Keterangan: Pengupasan Buah 
 Kiri Kanan 
 i Pengarahan Buah i Menjangkau alat potong 
 ii Memegang Buah untuk 
memakai 
ii Memegang alat potong 
 iii Memeriksa Buah iii Menggunakan alat potong 
   iv Melepas alat potong 


































Replikasi i ii i ii iii 
1. 0,2 1 0,2 0,5 0,6 
2. 0,4 1,3 0,3 0,4 0,5 
3. 0,2 0,9 0,4 0,8 0,3 
4. 0,3 0,9 0,4 0,6 0,2 
5. 0,1 0,7 0,1 0,4 0,2 
6. 0,2 0,5 0,4 0,4 0,4 
7. 0,1 0,5 0,1 0,3 0,1 
8. 0,7 0,7 0,2 0,8 0,2 
9. 0,4 0,8 0,2 0,6 0,3 
10. 0,2 1,1 0,7 0,9 0,3 
11. 0,2 1,3 0,4 0,2 0,2 
12. 0,5 0,6 0,4 0,3 0,2 
13. 0,4 0,8 0,5 0,4 0,3 
14. 0,4 0,9 0,2 0,7 0,4 
15. 0,3 0,9 0,3 0,4 0,2 
16. 0,1 0,5 0,2 0,8 0,3 
17. 0,2 0,6 0,1 0,3 0,1 
18. 0,4 0,4 0,2 0,3 0,2 
19. 0,3 0,9 0,4 0,5 0,4 
20. 0,4 0,7 0,3 0,4 0,6 
Rata-rata 0,3 0,8 0,3 0,5 0,3 
 
Keterangan: Peletakkan Buah 
 Kiri Kanan 
 i Melepas buah i Memegang buah 
 ii Menunggu ii Menjangkau buah 
   iii Meletakkan buah 
     

































Replikasi i ii i ii iii Iv v 
1. 1,5 0,5 0,4 0,5 0,7 0,3 0,2 
2. 1,4 0,1 0,4 0,1 0,8 0,2 0,5 
3. 1,7 0,2 0,5 0,5 0,4 0,7 0,7 
4. 1,7 0,3 0,2 0,1 0,4 0,6 0,1 
5. 1,6 0,1 0,3 0,2 0,4 0,4 0,3 
6. 2 0,2 0,2 0,3 0,8 0,4 0,3 
7. 2 0,5 0,1 0,1 0,6 0,3 0,5 
8. 1,7 0,2 0,2 0,2 0,7 0,6 0,2 
9. 1,9 0,4 0,4 0,5 0,4 0,6 0,6 
10. 1,6 0,2 0,3 0,2 0,9 0,9 0,1 
11. 1,9 0,2 0,2 0,1 0,7 0,4 0,2 
12. 1,9 0,7 0,3 0,3 0,6 0,3 0,1 
13. 1,5 0,7 0,4 0,4 0,6 0,7 0,2 
14. 1,8 0,1 0,4 0,2 0,5 0,6 0,3 
15. 1,7 0,3 0,1 0,1 0,7 0,8 0,1 
16. 1,8 0,4 0,4 0,4 0,5 0,3 0,2 
17. 1,5 0,2 0,1 0,2 0,6 0,4 0,4 
18. 1,7 0,1 0,2 0,2 0,7 0,2 0,1 
19. 1,6 0,5 0,2 0,7 0,4 0,6 0,5 
20. 1,9 0,1 0,7 0,7 0,6 0,7 0,4 
Rata-rata 1,7 0,3 0,3 0,3 0,6 0,5 0,3 
 
Keterangan: Pengambilan Buah 
 Kiri Kanan 
 i Menunggu i Mencari Buah 
 ii Memegang Buah ii Memilih Buah 
   iii Menjangkau Buah 
   iv Memegang Buah 



































Replikasi i ii iii i ii iii iv v 
1. 0,6 31 1,7 0,5 0,7 41 0,5 2,1 
2. 0,7 35 1,9 0,6 0,6 37 0,1 1,5 
3. 0,6 33 1,9 0,7 0,4 38 0,5 1,9 
4. 0,6 31,5 1,7 0,4 0,4 36 0,2 1,7 
5. 0,4 33 1,6 0,6 0,6 32 0,2 2,1 
6. 0,5 36,5 2,1 0,7 0,9 31 0,7 1,8 
7. 0,7 32 2,8 0,8 0,8 36 0,7 2,1 
8. 0,4 38 1,9 0,4 0,4 34 0,1 2 
9. 0,5 34 2,4 0,4 0,7 33 0,3 1,7 
10. 0,8 42,5 2,5 0,4 0,7 34 0,4 1,6 
11. 0,7 31 1,7 0,8 0,6 37 0,2 2,1 
12. 0,6 33,5 2,6 0,6 0,7 38 0,1 2,8 
13. 0,4 34,5 2,1 0,7 0,6 29 0,5 1,9 
14. 0,4 42 1,5 0,4 0,6 32 0,1 2,4 
15. 0,6 37 1,9 0,9 0,4 27 0,3 2,5 
16. 0,9 40,5 1,7 0,7 0,5 34 0,4 1,7 
17. 0,8 32 2,1 0,6 0,7 31 0,2 2,6 
18. 0,4 31 1,8 0,6 0,4 33 0,1 1,9 
19. 0,7 35,5 2,1 0,5 0,5 35 0,3 1,9 
20. 0,7 36 2 0,7 0,8 32 0,4 1,7 
Rata-rata 0,6 34,9 2 0,6 0,6 34 0,3 2 
 
Keterangan: Pengupasan Buah 
 Kiri Kanan 
 i Pengarahan Buah i Menjangkau alat potong 
 ii Memegang Buah untuk 
memakai 
ii Memegang alat potong 
 iii Memeriksa Buah iii Menggunakan alat potong 
   iv Melepas alat potong 
































Replikasi i ii i ii iii 
1. 0,2 1,3 0,2 0,6 0,2 
2. 0,4 0,6 0,1 0,5 0,1 
3. 0,2 0,8 0,3 0,8 0,5 
4. 0,3 0,9 0,4 0,4 0,1 
5. 0,1 0,9 0,5 0,5 0,3 
6. 0,2 0,5 0,1 0,5 0,4 
7. 0,1 0,6 0,1 0,4 0,2 
8. 0,7 0,4 0,5 0,7 0,1 
9. 0,4 0,9 0,2 0,6 0,3 
10. 0,2 0,7 0,2 0,7 0,4 
11. 0,2 1 0,7 0,3 0,5 
12. 0,5 1,3 0,7 0,3 0,1 
13. 0,4 0,9 0,1 0,4 0,5 
14. 0,4 0,9 0,3 0,6 0,2 
15. 0,3 0,7 0,4 0,4 0,2 
16. 0,1 0,5 0,5 0,8 0,7 
17. 0,2 0,5 0,1 0,3 0,7 
18. 0,4 0,7 0,3 0,3 0,1 
19. 0,3 0,8 0,4 0,5 0,3 
20. 0,4 1,1 0,5 0,4 0,4 
Rata-rata 0,3 0,8 0,3 0,5 0,3 
 
Keterangan: Peletakkan Buah 
 Kiri Kanan 
 i Melepas buah i Memegang buah 
 ii Menunggu ii Menjangkau buah 
   iii Meletakkan buah 
     
     
 
